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Mengingat 

WALIKOTA BLITAR 

PROVINS! JAWA TIMUR 

PERATURAN WALIKOTA BLITAR 

NOMOR 49 TAHUN 2024 

TENT ANG 

PAKAIAN DINAS 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

W ALIKOTA BLIT AR, 

a. bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan, motivasi 
kerja, identitas, wibawa dan nasionalisme pada pejabat 
atau aparatur sipil negara, perlu diatur penggunaan 
pakaian dinas; 

b. bahwa Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2022 
tentang Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan 
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota 
Blitar sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Walikota Nomor 18 Tahun 2024 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota 
Nomor 46 Tahun 2022 tentang Pakaian Dinas Walikota, 
Wakil Walikota, dan Aparatur Sipil Negara di 
Lingkungan Pemerintah Kota Blitar sudah tidak sesuai 
dengan dinamika saat ini, sehingga perlu diganti; 

c. bahwa dengan diundangkannya Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2024 tentang Pakaian 
Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan 
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah, 
ketentuan terkait Pakaian Dinas Walikota, Wakil 
Walikota, dan Aparatur Sipil Negara di Lingkungan 
Pemerintah Kota Blitar perlu disesuaikan; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf c, 
perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang Pakaian 
Dinas; 

1 .  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 
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2 .  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan 
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 
42) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang­ 
Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 Tentang 
Pembentukan Kota-Kota Besar dan Kota-Kota Kecil di 
Jawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 551 ) ;  

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2 0 1 4  tentang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 6 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014  Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­ 
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 4 1 ,  Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 tentang 
Perubahan Batas Wilayah Kota madya Daerah Tingkat 
II Blitar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1982 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3243); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang 
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri 
Sipil (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 142 ,  
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4450); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2013  
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan 
Peralatan Operasional Satuan Polisi Pamong Praja 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013  
Nomor 286); 

8 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007 
tentang Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran; 

9 .  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 1  Tahun 2008 
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala 
Daerah dan Kepala Desa, sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 93 Tahun 2016 ten tag Perubahan Kedua 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 1  Tahun 
2008 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil 
Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1760 ) ;  

<2 
- 



Menetapkan 

-3- 

10 .  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2024 
tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di 
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 
Nomor 488); 

1 1 .  Peraturan Walikota Blitar Nomor 53 Tahun 2023 
tentang Motif Batik Khas Kota Blitar (Berita Daerah Kota 
Blitar Tahun 2023 Nomor 53); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PAKAIAN DINAS. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan W alikota ini yang dimaksud dengan: 

1 .  Daerah adalah Kota Blitar. 

2 .  Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai 
unsur penyelenggara Pemerintahan daerah yang 
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

3 .  Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Walikota 
adalah Walikota Blitar. 

4. Wakil Walikota adalah Wakil Walikota Blitar. 

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Blitar. 

6. Cam.at adalah Cam.at di lingkungan Pemerintah Kota 
Blitar. 

7. Lurah adalah Lurah di lingkungan Pemerintah Kota 
Blitar. 

8. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut ASN 
adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja Pemerintah Kota Blitar. 

9 .  Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang 
selanjutnya disingkat PPPK adalah warga Negara 
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang 
diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka 
waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas 
pemerintahan. 

10 .  Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama adalah ASN yang 
menduduki Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di 
Pemerintah Kota Blitar. 

1 1 .  Pejabat Administrasi adalah ASN yang menduduki 
Jabatan Administrasi pada instansi pemerintah, terdiri 
dari jabatan administrator, jabatan pengawas, dan 
jabatan pelaksana di Pemerintah Kota Blitar. 



-4- 

1 2 .  Pejabat Fungsional adalah ASN yang menduduki 
Jabatan Fungsional pada instansi Pemerintah Kota 
Blitar. 

13 .  Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai 
untuk menunjukkan identitas Pegawai Negeri Sipil 
dalam melaksanakan tugas. 

14 .  Pakaian Dinas Harian Warna Khaki yang selanjutnya 
disebut PDH Khaki adalah pakaian dinas berbahan 
warna khaki yang digunakan pada hari kerja. 

15 .  Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih dan Celana/Rok 
Hitam atau Gelap yang selanjutnya disebut PDH Kemeja 
Putih dan Celana/Rok Hitam atau Gelap adalah pakaian 
dinas berupa kemeja berwarna putih dan celana/rok 
berwarna hitam atau gelap yang digunakan pada hari 
kerja. 

16 .  Pakaian Dinas Harian Batik yang selanjutnya disebut 
PDH Batik adalah pakaian dinas dengan motif batik 
yang digunakan pada hari kerja dinas, pada 
waktu/acara resmi tertentu di luar hari kerja, kegiatan 
di luar jam kantor / di luar kantor, dan sesuai ketentuan 
a car a. 

1 7. Pakaian Dinas Harian Camat dan Pakaian Dinas Harian 
Lurah yang selanjutnya disebut PDH Camat dan PDH 
Lurah adalah PDH warna khaki dan PDH kemeja putih 
dan celana/ rok hitam dilengkapi tanda jabatan Camat 
dan Lurah yang digunakan oleh Camat dan Lurah pada 
hari kerja. 

18 .  Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disebut PDL 
adalah pakaian dinas yang digunakan dalam 
menjalankan tugas operasional dan/ atau teknis. 

19 .  Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disebut PSL 
adalah pakaian dinas yang digunakan pada upacara 
resmi kenegaraan, Rapat Paripurna Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah, bepergian resmi ke luar negeri dan/atau 
sesuai ketentuan acara. 

20. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disebut PSH 
adalah pakaian dinas yang digunakan sehari-hari atau 
digunakan untuk keperluan lainnya sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

2 1 .  Pakaian Sipil Resmi selanjutnya disebut PSR adalah 
pakaian dinas yang digunakan menghadiri upacara 
yang bukan upacara kenegaraan, menerima tamu luar 
negeri a tau sesuai dengan keten tuan yang berlaku. 

22 .  Pakaian Dinas U pacara W alikota dan Pakaian Dinas 
Upacara Wakil Walikota yang selanjutnya disebut PDU 
Walikota dan PDU Wakil Walikota pakaian yang 
dilengkapi tanda jabatan Walikota dan Wakil Walikota, 
digunakan untuk upacara pelantikan, u pacara 
kenegaraan dan hari-hari besar lainnya. 
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23. Pakaian Dinas Upacara Camat dan Pakaian Dinas 
Upacara Lurah yang selanjutnya disebut PDU Camat 
dan PDU Lurah adalah pakaian yang dilengkapi tanda 
jabatan Camat dan Lurah, digunakan untuk upacara 
pelantikan, upacara kenegaraan dan hari-hari besar 
lainnya. 

24. Pakaian Dinas Khusus adalah pakaian khas dan 
berbeda dengan pegawai lain yang dipakai pegawai pada 
unit kerja tertentu pada hari tertentu untuk 
memudahkan pegawai tersebut dalam melaksanakan 
tugas sekaligus untuk membedakan pegawai tersebut 
dengan pegawai pada instansi lainnya dalam hal 
pelaksanaan tugasnya. 

25. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik 
Indonesia yang selanjutnya disebut Pakaian Seragam 
Batik KORPRI adalah pakaian dinas yang digunakan 
pada tanggal dan/atau acara tertentu dalam rangka 
mempererat persatuan Korps Pegawai Republik 
Indonesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

26. Pakaian Model Soekarno yang selanjutnya disebut 
Soekarno Look's adalah pakaian dinas yang digunakan 
pada tanggal dan/atau acara tertentu dalam rangka 
memperkuat identitas Kota Blitar sebagai bumi Bung 
Karno. 

27.  Pakaian Model Kartini yang selanjutnya disebut Kebaya 
Kartini adalah pakaian dinas yang digunakan oleh ASN 
Perempuan pada tanggal dan/atau acara tertentu dalam 
rangka melestarikan budaya nasional dan 
meningkatkan nasionalisme ASN. 

28. Pakaian Olah raga adalah pakaian dinas yang 
digunakan untuk kegiatan olahraga dalam rangka 
menunjang kesegaran, kesehatan dan kebugaran 
jasmani. 

29. Pakaian Tradisional yang selanjutnya disebut Pakaian 
Djadoel adalah pakaian tradisional/pakaian adat yang 
merupakan pakaian dinas digunakan pada tanggal 
dan/ atau acara tertentu dalam rangka melestarikan 
budaya leluhur. 

30. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian 
dinas. 

3 1 .  Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan 
pakaian yang dikenakan atau digunakan sesuai dengan 
jenis pakaian dinas termasuk ikat pinggang, kaos kaki 
dan sepatu warna hitam beserta atributnya. 

Pasal 2 

Fungsi Pakaian Dinas sebagai: 

a. perwujudan rasa kesetiakawanan sesama korps 
pegawai; 
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b. perwujudan ketertiban, keseragaman, kedisiplinan, 
wibawa, motivasi kerja dan pengabdian aparatur; dan 

c. perwujudan pembinaan dan pengawasan, serta etika 
ASN. 

BAB Il 
JENIS PAKAIAN DINAS 

Pasal 3 

( 1 )  Jenis pakaian dinas terdiri dari: 

a. PDH; 

b. PSH; 

c. PSR; 

d. PSL; 

e. PDU; 

f. Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu; 

g. PDL; 

h. PDK; dan 

i. Pakaian Seragam Batik KORPRI. 

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a terdiri 
atas: 

a. PDH khaki; 

b. PDH kemeja putih; dan 

c. PDH batik. 

(3) PDH batik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c 
terdiri atas: 

a. PDH Batik Prabha; 

b. PDH Batik. 

(4) Jenis pakaian dinas lainnya yang berlaku, terdiri dari: 

a. Pakaian Soekarno Look's; 

b. Pakaian Olah Raga; 

c. Pakaian Djadoel; dan 

d. Pakaian Kebaya Kartini. 

(5) Bentuk dan model Pakaian dinas sebagaimana 
dimaksud ayat ( 1 ) ,  ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) 
sebagaimana tersebut dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
W alikota ini. 

(6) Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
huruf a dan b sesuai dengan jenis dan model serta 
bahan kain hasil uji laboratorium sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
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(7) Spesifikasi kain pakaian dinas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (6) sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Walikota ini. 

Pasal 4 

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 

merupakan pakaian seragam yang wajib dipakai oleh setiap 
pejabat/ pegawai dalam menjalankan tugas pekerjaannya 
dan/ atau acara tertentu. 

BAB Ill 
PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
PDH Khaki 

Pasal 5 

( 1 )  PDH Khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 
(2) huruf a terdiri atas: 

a. Kemeja lengan panjang; dan 

b. Kemeja lengan pendek. 

(2) Kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf a digunakan oleh: 

a. Walikota; 

b. Wakil Walikota; dan 

c. Pejabat pimpinan tinggi pratama. 

(3) Kemeja lengan pendek sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b digunakan oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat administrator; 

d. Pejabat pengawas; 

e. Pejabat pelaksana; 

f. Pejabat fungsional; dan 

g. PPPK. 

(4) PDH khaki kemeja lengan pendek bagi ASN Pria 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c sampai 
dengan huruf g, baju dimasukkan ke dalam celana. 

Pasal 6 

( 1 )  PDH Khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 
( 1 ) ,  dipakai untuk melaksanakan tugas sehari-hari pada 
hari Senin dan Selasa. 
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(2) Penggunaan PDH Khaki memperhatikan ketentuan 
berikut: 

a. untuk Pegawai Pria: 

1 .  Kemeja berlidah bahu, warna khaki dengan 
atribut: 

a) Kementerian Dalam Negeri; 

b) Pemerintah Kota Blitar; dan 

c) lambang Pemerintah Kota Blitar. 

2 .  Celana panjang warna khaki, dengan 2 (dua) 
saku samping terbuka dan 1 ( satu) saku 
belakang terbuka dilengkapi dengan kancing; 

3.  lkat pinggang warna hitam; 

4. Sepatu dan kaos kaki warna hi tarn; 

5. Lencana KORPRI; 

6.  Papan nama pegawai; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk Pegawai Wanita: 

1 .  Kemeja berlidah bahu, warna khaki dengan 
atribut: 

a) Kementerian Dalam Negeri; 

b) Pemerintah Kota Blitar; dan 

c) lambang Pemerintah Kota Blitar. 

2 .  Rok 1 5  (lima belas) cm di bawah lu tut dengan 
floi bagian belakang; 

3.  Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6.  Pin Bung Karno; dan 

7.  Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk Pegawai Wanita Berjilbab: 

1 .  Pakaian lengan panjang dengan ketentuan: 

a) krah rebah; 

b) berlidah baju; 

c) kancing baju 4 atau 5 buah; 

d) saku dalam terbuka pada kiri atas; 

e) saku tertutup kiri dan kanan bawah; dan 

f) manset 1 ( satu) kancing; 

2 .  Rok/ celana panjang; 

3.  Sepatu warna hitam; 

4.  Lencana KORPRI; 
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5. Papan nama pegawai; 

6. Jilbab polos warna kuning mustard; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Kedua 
PDH Kemeja Putih 

Pasal 7 

( 1 )  PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 ayat (2) huruf b terdiri atas: 

a. kemeja lengan panjang; dan 

b. kemeja lengan pendek. 

(2) Kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf a digunakan oleh: 

a. Walikota; 

b. Wakil Walikota; dan 

c. Pejabat pimpinan tinggi pratama. 

(3) Kemeja lengan pendek sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b digunakan oleh: 

a. Walikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat administrator; 

d. Pejabat pengawas; 

e. Pejabat pelaksana; 

f. Pejabat fungsional; dan 

g. PPPK. 

Pasal 8 

( 1 )  PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
dipakai untuk melaksanakan tugas sehari-hari pada 
hari Rabu. 

(2) Penggunaan PDH kemeja putih memperhatikan 
ketentuan berikut: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  Kemeja model krah berdiri dengan 2 (dua) 
saku luar terbuka di sebelah kiri dan kanan 
atas, serta dilengkapi dengan atribut: 

a) Kementerian Dalam Negeri; 

b) Pemerintah Kota Blitar; dan 

c) lam.bang Pemerintah Kota Blitar. 
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2.  Celana panjang warna hitam (bukan jenis 
jeans) dengan 2 (dua) saku samping terbuka 
dan 1 (satu) saku belakang terbuka dilengkapi 
dengan kancing; 

3. Sepatu warna hitam bertali atau tanpa tali dan 
kaos kaki warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Karno; 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  Kemeja model krah berdiri dengan 2 (dua) 
saku luar terbuka di sebelah kiri dan kanan 
atas, serta dilengkapi dengan atribut: 

a) Kementerian Dalam Negeri; 

b) Pemerintah Kota Blitar; dan 

c) lambang Pemerintah Kota Blitar 

2.  Celana panjang/rok 15  (lima belas) cm di 
bawah lutut, warna hitam; · 

3 .  Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Karno; 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  Kemeja lengan panjang, model krah berdiri 
dengan 2 (dua) saku luar terbuka di sebelah 
kiri dan kanan atas, serta dilengkapi dengan 
atribut: 

a) Kementerian Dalam Negeri; 

b) Pemerintah Kota Blitar; dan 

c) lambang Pemerintah Kota Blitar 

2 .  celana/rok panjang berwarna hitam; 

3. Sepatu wama hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Kerudung tidak bermotif dengan wama khaki 
muda; 

7. Pin Bung Kamo; 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 
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Bagian Ketiga 
PDH Batik 

Pasal 9 

( 1 )  PDH Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 
(3) terdiri atas: 

a. kemeja lengan panjang; dan 

b. kemeja lengan pendek. 

(2) Kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf a digunakan oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; dan 

c. Pejabat pimpinan tinggi pratama. 

(3) Kemeja lengan pendek sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b digunakan oleh: 

a. Walikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat administrator; 

d. Pejabat pengawas; 

e. Pejabat pelaksana; 

f. Pejabat fungsional; dan 

g. PPPK. 

(4) Penggunaan PDH kemeja batik sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1)  dikecualikan bagi Perangkat Daerah 
khusus. 

Pasal 10 

(  1) Batik Prabha Bali tar sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3 ayat (3) huruf a digunakan untuk melaksanakan 
tugas sehari-hari pada hari Kamis. 

(2) Penggunaan PDH Batik Prabha Balitar sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  memperhatikan ketentuan 
berikut: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  menggunakan Celana panjang warna hitam; 

2 .  sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

3. Lencana KORPRI; 

4. Papan nama pegawai; 

5. Pin Bung Karno; dan 

6. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  menggunakan celana panjang/rok warna 
hitam 15 (lima belas) cm di bawah lutut dan 
floi bagian belakang 
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2. sepatu warna hitarn; 

3. Lencana KORPRI; 

4. Papan nama pegawai; 

5. Pin Bung Karno; dan 

6. Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  kemeja lengan panjang; 

2 .  rok/celana panjang berwarna hitarn; 

3. sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan Nama Pegawai; 

6. Jilbab polos warna hitarn; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk Wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan peda huruf b dan huruf c. 

Pasal 1 1  

(  1)  Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) 
huruf b digunakan untuk melaksanakan tugas sehari­ 
hari pada hari Jum'at dan Sabtu. 

(2) Penggunaan batik pada hari Sabtu sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  berlaku bagi perangkat daerah 
yang menerapkan 6 ( enam) hari kerja. 

(3) PDH Batik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dipakai 
untuk: 

a. melaksanakan tugas sehari-hari pada hari Jumat; 

b. memperingati hari nasional; dan 

c. acara tertentu. 

(4) PDH Batik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  
diutamakan dari hasil pengrajin batik di Daerah. 

(5) Penggunaan PDH Batik sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 ) ,  memperhatikan ketentuan berikut: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  kemeja model safari dengan ketentuan: 

a) krah berdiri; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka sebelah kiri atas; 

d) saku dalam terbuka samping kiri dan 
kanan; 

e) floi samping; 

f) apabila lengan panjang memakai manset 
1 (satu) kancing; 
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2 .  Celana panjang berwarna hitam; 

3. Sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Kamo; 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  kemeja model safari dengan ketentuan: 

a) krah rebah; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka sebelah kiri atas; 

d) saku dalam terbuka samping kiri dan 
kanan; 

e) floi samping; 

f) apabila lengan panjang memakai manset 
1 ( satu) kancing; 

2 .  Celana panjang/rok berwarna hitam 15  (lima 
belas) cm di bawah lutut dengan floi bagian 
belakang; 

3. Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Karno; 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  kemeja lengan panjang model safari dengan 
ketentuan: 

a) krah re bah; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka sebelah kiri atas; 

d) saku dalam terbuka samping kiri dan 
kanan; 

e) floi samping; 

f) memakai manset 1 ( satu) kancing; 

2 .  rok/celana panjang berwarna hitam; 

3 .  Sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Jilbab polos warna sama dengan pakaian dan 
dimasukkan ke dalam; 
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7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Kempat 
PSH 

Pasal 12 

( 1 )  PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  
huruf c dipakai pada acara tertentu oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama; dan 

d. Pejabat Administrator. 

(2) PSH sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  dengan 
keten tuan beriku t: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  Pakaian lengan pendek berwarna khaki 
dengan ketentuan berikut: 

a) krah berdiri; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku dalam tertutup kiri dan kanan 
bawah; dan 

e) floi bagian belakang; 

2 .  Celana panjang berwarna sama dengan 
pakaian; 

3. Sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Tanda Jabatan bagi Walikota, Wakil Walikota, 
Camat dan Lurah; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  Pakaian lengan pendek berwarna khaki 
dengan ketentuan berikut: 

a) krah berdiri dan terbuka; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 
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d) saku dalam tertutup kiri dan kanan 
bawah; dan 

e) floi bagian belakang; 

2 .  Rok 15  (lima belas) cm di bawah lutut 
berwarna sama dengan pakaian dan floi 
bagian belakang; 

3. Sepatu warna hi tam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Tanda Jabatan bagi Walikota, Wakil Walikota, 
Camat dan Lurah; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  Pakaian lengan panjang berwarna khaki 
dengan ketentuan berikut: 

a) krah berdiri dan terbuka; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku dalam tertutup kiri dan kanan 
bawah; 

e) floi bagian belakang; dan 

f) manset 1 ( satu) kancing; 

2.  Rok/ celana panjang berwarna sama dengan 
pakaian; 

3. Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Tanda Jabatan bagi Walikota, Wakil Walikota, 
Camat dan Lurah; 

7. Jilbab polos berwarna sama dengan pakaian 
dan dimasukkan ke pakaian; 

8. Pin Bung Karno; dan 

9. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Kelima 
PSR 

Pasal 13 

( 1 )  PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  
huruf c, dipakai oleh: 

<l 
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a. Walikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama; 

d. Pejabat Administrator, 

untuk menghadiri u pacara yang bukan upacara 
kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan 
dipakai pada malam hari. 

(2) PSR sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  dengan 
ketentuan: 

a. untuk Pegawai Pria: 

1 .  Pakaian lengan panjang berwarna gelap 
dengan ketentuan: 

a) krah berdiri; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku tertutup kiri dan kanan bawah; 

e) floi bagian belakang; dan 

f) manset 1 ( satu) kancing. 

2 .  Celana panjang berwarna sama dengan 
pakaian; 

3. Sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Karno; dan 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk Pegawai Wanita: 

1 .  Pakaian lengan panjang berwarna gelap 
dengan ketentuan: 

a) krah berdiri; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku tertutup kiri dan kanan bawah; 

e) floi bagian belakang; dan 

f) manset 1 ( satu) kancing. 

2 .  Rok 15  (lima belas) cm di bawah lutut, 
berwarna sama dengan pakaian dan floi 
bagian belakang; 

3. Sepatu warna hi tarn; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Pin Bung Karno; 

7. Kartu tanda pengenal pegawai. 
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c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  Pakaian lengan panjang berwarna khaki 
dengan ketentuan berikut: 

a) krah berdiri dan terbuka; 

b) kancing baju 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku dalam tertutup kiri dan kanan 
bawah; 

e) floi bagian belakang; dan 

f) manset 1 (satu) kancing; 

2 .  Rok/ celana panjang berwarna sama dengan 
pakaian; 

3. Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan nama pegawai; 

6. Jilbab polos berwarna sama dengan pakaian; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk Wanita Hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Keenam 
PSL 

Pasal 14 

( 1 )  PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  
huruf d, dipakai oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama; 

d. Pejabat Administrator; dan 

e. Pejabat Pengawas. 

(2) PSL sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digunakan 
pada: 

a. acara kenegaraan; 

b. acara resmi; 

c. perjalanan dinas ke luar negeri; 

d. acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan 
pelatihan; 

e. pelantikan pejabat struktural dan pelantikan 
pejabat fungsional dan penerimaan penghargaan 
satya lencana karya satya, 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(} 
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(3) PSL sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  dengan 
ketentuan: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  Kemeja putih dengan dasi merah; 

2 .  Jas warna gelap, kancing 3 atau 4 buah; 

3.  Celana panjang berwarna sama dengan jas; 

4. Sepatu dan kaos kaki warna hitam. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  Kemeja putih dengan dasi merah; 

2 .  Jas warna gelap, kancing 3 atau 4 buah; 

3.  Rok 1 5  cm di bawah lutut, berwama sama 
dengan jas dan floi pada bagian belakang; 

4. Sepatu wama hitam. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  Kemeja putih dengan dasi merah; 

2 .  Jas warna gelap, kancing 3 atau 4 buah; 

3.  Rok/celana panjang berwarna sama dengan 
jas; 

4. Sepatu warna hitam; 

5. Jilbab polos berwarna sama dengan jas. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Ketujuh 
POU 

Pasal 1 5  

POU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  huruf e 
digunakan oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Camat; dan 

d. Lurah. 

Pasal 16 

(  1 )  POU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 5  d i g u n a k a n  
untuk: 

a. melaksanakan pelantikan; 

b. upacara kemerdekaan Republik Indonesia; 

c. harijadi Oaerah; dan 

d. hari besar lainnya. 

(2) Penggunaan POU sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
memperhatikan ketentuan berikut: 
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a. untuk pegawai pria: 

1 .  kemeja warna putih; 

2 .  dasi warna hitam polos; 

3. jas warna putih dengan kancing warna kuning 
emas; 

4. celana panjang warna putih; 

5. sepatu PDU dan kaos kaki warna hitam; 

6. lencana KORPRI; 

7. papan nama; 

8. tandajasa; 

9. tanda jabatan bagi W alikota, W akil W alikota, 
Camat dan Lurah; 

10 .  tanda pangkat bagi W alikota, W akil Walikota, 
Camat dan Lurah; 

1 1 .  topi upacara/pet; 

12 .  pin Bung Karno. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  kemeja wama putih; 

2 .  dasi warna hitam polos; 

3. jas warna putih dengan kancing warna kuning 
emas; 

4. rok warna putih 15  (lima belas) cm di bawah 
lutut; 

5. sepatu PDU dan kaos kaki warna hitam; 

6. lencana KORPRI; 

7. papan nama; 

8. tandajasa; 

9. tanda jabatan bagi Walikota, Wakil Walikota, 
Camat dan Lurah; 

10 .  tanda pangkat bagi W alikota, W akil W alikota, 
Camat dan Lurah; 

1 1 .  topi upacara/pet; 

12 .  pin Bung Karno. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  kemeja warna putih; 

2. dasi warna hitam polos; 

3. jas warna putih dengan kancing wama kuning 
emas; 

4. rok panjang warna putih; 

5. sepatu PDU dan kaos kaki warna hitam; 

6. jilbab polos berwarna putih dan dimasukkan 
dalam kerah; 

<2 
, 
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7. lencana KORPRI; 

8. papan nama; 

9. tanda jasa; 

10 .  tanda jabatan bagi Walikota, Wakil Walikota, 
Cam.at dan Lurah; 

1 1 .  tanda pangkat bagi W alikota, W akil W alikota, 
Cam.at dan Lurah; 

1 2 .  topi upacara/pet; 

13 .  pin Bung Karno. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 

Bagian Kedelapan 
Pakaian KORPRI 

Pasal 17 

( 1 )  Pakaian seragam batik KORPRI sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  huruf i, digunakan pada saat: 

a. Upacara Hari Ulang Tahun KORPRI; 

b. Tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan; 

c. Upacara hari besar nasional, 

d. Rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh 
KORPRI; dan 

e. kegiatan lain yang ditentukan. 

(2) Dalam hal tanggal 1 7 sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf b, bertepatan dengan hari libur atau hari 
nasional, maka pakaian korpri dipakai pada hari efektif 
selanjutnya. 

(3) Bagi Perangkat Daerah yang menerapkan 6 (enam) hari 
kerja dan dalam hal tanggal 17 bertepatan dengan hari 
Sabtu, maka seragam yang digunakan adalah seragam 
yang berlaku pada hari terse but. 

(4) Pakaian KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
digunakan dengan ketentuan berikut: 

a. untuk pegawai pria: 

1 .  Pakaian lengan panjang motif batik KORPRI 
dengan ketentuan: 

a) krah berdiri; 

b) kancing 5 (lima) buah; 

c) saku terbuka kiri atas; 

d) saku dalam samping kiri dan kanan; 

e) floi samping; dan 

f) manset 1 (satu) kancing; 

2 .  songkok hitam polos; 

3. celana panjang warna hitam; 
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4. sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

5. lencana KORPRI; 

6. papan nama; 

7. pin Bung Karno; 

8. kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita: 

1 .  Pakaian lengan panjang motif batik KORPRI 
dengan ketentuan beriku t: 

a) krah rebah; 

b) kancing 5 (lima) buah; 

c) saku dalam terbuka kiri atas; 

d) saku dalam tertu tu p kiri dan kanan 
bawah; 

e) floi samping; dan 

f) manset 1 (satu) kancing; 

2 .  songkok hitam polos; 

3. celana/rok warna hitam 15 (lima belas) cm 
dibawah lutut dan floi belakang; 

4. sepatu warna hitam; 

5. lencana KORPRI; 

6. papan nama; 

7. pin Bung Karno; 

8. kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk pegawai wanita berjilbab: 

1 .  Pakaian lengan panjang motif batik KORPRI 
dengan ketentuan berikut: 

a) krah re bah; 

b) saku dalam terbuka kiri atas; 

c) saku dalam tertu tu p kiri dan kanan 
bawah; 

d) floi samping; dan 

e) manset 1 (satu) kancing; 

2 .  songkok hi tam polos; 

3. rok/celana panjang warna hitam; 

4. sepatu warna hitam; 

5. jilbab polos warna hitam; 

6. lencana KORPRI; 

7. papan nama; 

8. pin Bung Karno; 

9. kartu tanda pengenal pegawai. 

d. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf b dan huruf c. 
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BAB IV 

PAKAIAN DINAS PERANGKAT DAERAH TERTENTU 

Bagian Kesatu 
Um um 

Pasal 18 

( 1 )  Pakaian Dinas Perangkat Daerah tertentu sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1 )  huruff digunakan oleh: 

a. Satuan Polisi Pamong Praja; 

b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah; 

c. Dinas Perhubungan; dan 

d. Unit Pelaksana Teknis Pemadam Kebakaran. 

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
meliputi: 

a. PDH; 

b. PDU; 

c. PDL; dan 

d. Pakaian dinas lain sesuai peraturan perundang­ 
undangan. 

(3) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 
digunakan pada kegiatan berikut: 

b. rapat koordinasi; 

c. peringatan hari ulang tahun; dan 

d. pelaksanaan tugas sehari-hari. 

(4) PDU sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b 
digunakan oleh ASN pada perangkat daerah tertentu 
dalam kegiatan rapat koordinasi dan peringatan hari 
ulang tahun. 

(5) PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, 
dipakai dalam menjalankan tugas operasional di 
lapangan yang bersifat teknis. 

(6) Pakaian dinas lain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf d digunakan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 

(7) Bentuk, model, perlengkapan dan atribut pakaian dinas 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  berpedoman pada 
Peraturan Perundang-U ndangan. 

Bagian Kedua 
Penggunaan Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu 

Pasal 19 

( 1 )  Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu pada Satuan 
Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 18 ayat ( 1 )  huruf a meliputi: 
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a. PDH; 

b. PDL-I; dan 

c. PDL-II. 

(2) PDH sebagaimana dirnaksud pada ayat ( 1 )  huruf a 
digunakan oleh anggota Satuan Palisi Pamong Praja 
bagi ASN yang melaksanakan tugas administrasi di 
kantor. 

(3) PDL-I sebagaimana dirnaksud pada ayat ( 1 )  huruf b 
digunakan oleh anggota Satuan Polisi Pamong Praja 
bagi ASN yang melaksanakan tugas pembinaan, 
sosialisasi dan monitoring. 

(4) PDL-II sebagaimana dirnaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 
digunakan oleh anggota Saluan Polisi Pamong Praja bagi 
ASN yang melaksanakan tugas operasional penegakan 
peraturan daerah dan peraturan walikota serta tugas­ 
tugas lain yang bersifat operasional. 

Pasal 20 

( 1 )  Penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 19 ayat ( 1 )  memperhatikan ketentuan 
berikut: 

a. hari Senin s/d Kamis: 

1 .  bagi Pejabat Struktural memakai PDH; 

2.  bagi pegawai negeri sipil memakai PDL-II; dan 

3. bagi pegawai negeri sipil khusus perempuan 
untuk hari Rabu dan Kamis memakai PDL-I 
atau PDL-II. 

b. hari Jumat: 

1 .  pada saat senam pagi memakai pakaian olah 
raga yang telah ditentukan; 

2.  bagi Pejabat Struktural memakai PDH atau 
PDL-I; dan 

3. bagi pegawai negeri sipil memakai PDH/PDL­ 
I/ PDL-II. 

c. hari Sabtu dan Minggu: 

1 .  bagi Pejabat Struktural memakai PDH atau 
PDL-I; 

2.  bagi ASN memakai PDL-II. 

(2) Dalam rangka pelaksanaan tugas lain yang 
diperintahkan oleh Kepala Satuan Polisi Pamong Praja, 
penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1)  huruf a dan huruf b dapat dikecualikan. 

Pasal 2 1  

Penggunaan Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu pada 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 18 ayat ( 1 )  huruf b memperhatikan 
keten tuan beriku t: 

• 



-24- 

a. hari Senin dan Selasa menggunakan PDH lengan 
panjang; 

b. hari Rabu menggunakan PDH Kemeja Putih; 

c. hari Kamis menggunakan PDL; dan 

d. hari Jum'at melaksanakan Senam Kesegaran Jasmani 
dengan menggunakan Pakaian Olahraga dan 
sesudahnya memakai Pakaian Kaos Kerja Lapangan. 

Pasal 22 

( 1 )  Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 18 ayat ( 1 )  huruf c dan huruf d 
menggunakan PDL setiap hari dan/atau pada saat 
melaksanakan tugas. 

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

BABV 
PDK 

Pasal 23 

( 1 )  PDK dipakai oleh ASN yang bertugas memberikan 
pelayanan kepada masyarakat atau secara fungsinya 
diberikan kekhususan berdasarkan ketentuan instansi 
pembina dan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(2) Pakaian dinas khusus sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  digunakan setiap hari Selasa dengan atribut 
berikut: 

a. pin KORPRI; 

b. papan nama; 

c. pin Bung Karno; dan 

d. kartu tanda pengenal pegawai. 

(3) Penggunaan pakaian dinas khusus sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1)  diajukan oleh kepala Perangkat 
Daerah dengan melampirkan dasar hukum dari instansi 
Pembina terkait pengenaan pakaian dinas khusus 
kepada Walikota untuk dimintakan persetujuan 
berdasarkan pertimbangan dari perangkat daerah yang 
membidangi organisasi. 

(4) Pemenuhan kain bagi pakaian dinas khusus yang 
ditetapkan oleh setiap kepala perangkat daerah setelah 
mendapat persetujuan dan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) menjadi tanggungjawab masing­ 
masing perangkat daerah. 
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Pasal 24 

Penggunaan PDK pada Rumah Sakit Umum Daerah Mardi 
Waluyo memperhatikan ketentuan berikut: 

a. Manajemen (Pejabat Struktural dan Pelaksana): 

1 .  hari Senin dan Selasa menggunakan PDH Khaki; 

2 .  hari Rabu menggunakan PDH Kemeja Putih; 

3.  hari Kamis menggunakan PDH Batik Prabha 
Bali tar; 

4. hari Jumat dan Sabtu menggunakan Pakaian PDH 
Batik; 

b. Pakaian dinas yang dikenakan oleh pejabat fungsional 
tertentu dalam melaksanakan tugas pelayanan 
ditetapkan dengan keputusan Direktur Rumah Sakit 
Umum Daerah Mardi Waluyo dengan melaporkan 
terlebih dahulu kepada Walikota. 

Pasal 25 

Penggunaan PDK pada Unit Pelaksanan Teknis Pusat 
Kesehatan Masyarakat memperhatikan ketentuan berikut: 

a. hari Senin menggunakan PDH Khaki; 

b. hari Selasa menggunakan pakaian pelayanan pusat 
kesehatan masyarakat; 

c. hari Rabu menggunakan PDH Kemeja Putih; 

d. hari Kamis menggunakan PDH Batik Prabha Balitar; 
dan 

e. hari Jumat dan Sabtu menggunakan Pakaian PDH 
Batik. 

Pasal 26 

Penggunaan PDK bagi pegawai yang menduduki jabatan 
fungsional guru pada Dinas Pendidikan Daerah 
memperhatikan ketentuan berikut: 

b. hari Senin memakai PDH khaki; 

c. hari Selasa, memakai PSH Warna Abu-Abu; 

d. hari Rabu, memakai PDH Kemeja Putih; 

e. hari Kamis, memakai PDH Batik Prabha Balitar; 

f. hari Jumat, memakai busana muslim khusus yang 
beragama Islam dan yang beragama lain menyesuaikan; 

g. hari Sabtu, memakai pakaian Djadoel atau 
menyesuaikan dengan Program Sekolah Religius 
Nasionalis dan Berbudaya; 

h. setiap tanggal 1 (satu) dan 2 (dua), memakai Pakaian 
Djadoel; 

i. setiap tanggal 17  (tujuh belas), memakai Batik KORPRI; 
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j .  setiap tanggal 2 1  (dua puluh satu), memakai Soekarno 
look's bagi pria dan kebaya Kartini bagi wanita; dan 

k. setiap tanggal 25 (dua puluh lima), memakai Batik 
Kusuma Bangsa Persatuan Guru Republik Indonesia. 

BAB VI 

PAKAIAN DINAS LAINNYA 

Bagian Kesatu 
Pakaian Dinas Soekarno Look's 

Pasal 27 

( 1 )  Pakaian Dinas Soekarno Look's sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (4) huruf a, digunakan oleh ASN Pria 
pada: 

a. setiap tanggal 2 1  (dua puluh satu); 

b. untuk pelaksanaan Upacara Hari Besar Nasional; 
a tau 

c. pada kegiatan lain yang ditentukan. 

(2) Dalam hal Tanggal 2 1  (dua puluh satu) sebagaimana 
dimaksud dalam ayat ( 1)  huruf a bertepatan dengan hari 
libur, maka digunakan pada hari efektif selanjutnya. 

(3) Bagi perangkat daerah yang menerapkan 6 hari kerja 
dan dalam hal tanggal 2 1  (dua puluh satu) bertepatan 
dengan hari Sabtu maka seragam yang digunakan 
adalah seragam dinas yang berlaku pada hari terse but. 

(4) Penggunaan Pakaian Dinas Soekarno Look's 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  memperhatikan 
keten tuan beriku t: 

a. pakaian lengan pendek wama Soekarno Look's 
dengan ketentuan: 

1 .  krah berdiri; 

2 .  kancing 5 (lima) buah; 

3. saku tertutup kanan kiri atas; 

4. saku tertutup kanan kiri bawah; 

5. lidah bahu; dan 

6. floi samping kanan kiri. 

b. songkok hitam polos; 

c. celana panjang warna Soekarno Look's; 

d. sepatu dan kaos kaki warna hitam; 

e. lencana KORPRI; 

f. papan nama; 

g. pin Bung Karno; dan 

h. kartu tanda pengenal pegawai. 

0 
... 
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Bagian Kedua 
Pakaian Olah Raga 

Pasal 28 

Pakaian Olah Raga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
ayat (4) huruf b, dipakai pada saat melaksanakan Senam 
Kesegaran Jasmani hari Jumat/lainnya dan sesudahnya 
memakai Pakaian Dinas yang berlaku pada hari tersebut. 

Bagian Ketiga 
Pakaian Djadoel 

Pasal 29 

( 1 )  Pakaian Djadoel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
ayat (4) huruf c, digunakan pada: 

a. tanggal 1 (satu) dan 2 (dua) pada hari efektif; 

b. hari jadi Pemerintah Daerah; dan 

c. pada kegiatan lain yang ditentukan. 

(2) Penggunaan Pakaian Djadoel sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf a sebagai berikut: 

a. setiap tanggal 1 (satu) menggunakan Pakaian 
Djadoel Motif Puspa Dahana; dan 

b. setiap tanggal 2 (dua) sebagaimana dimaksud ayat 
( 1 )  diatas adalah Pakaian Djadoel motif bebas. 

(3) Dalam hal tanggal 1 (satu) dan 2 (dua) sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a bertepatan dengan hari 
libur, Pakaian Djadoel digunakan pada hari efektif 
selanjutnya. 

(4) Bagi perangkat daerah yang menerapkan 6 (enam) hari 
kerja dan dalam hal tanggal 1 (satu) dan 2 (dua) 
bertepatan dengan hari Sabtu, maka seragam yang 
digunakan adalah seragam dinas yang berlaku pada 
hari tersebut. 

(5) Atribut yang dikenakan pada saat menggunakan 
Pakaian Djadoel Motif Puspa Dahana sebagaimana 
dimaksud ayat (2) huruf a terdiri atas: 

a. Udeng Joko Pangon; 

b. Jilbab merah polos bagi pegawai wanita yang 
berjilbab; 

c. Lencana KORPRI; 

d. Papan nama 

e. Pin Bung Karno 

f. Kartu tanda pengenal pegawai 

(6) Atribut yang dikenakan pada saat menggunakan 
Pakaian Djadoel motif bebas sebagaimana dimaksud 
ayat (2) terdiri atas: 
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a. Lencana KORPRI 

b. Papan nama 

c. Pin Bung Karno dan 

d. Kartu tanda pengenal pegawai. 

Pasal 30 

Udeng Joko Pangon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 
ayat (5) huruf a digunakan khusus oleh ASN pria saat: 

a. mengenakan Pakaian Djadoel Motif Puspa Dahana; 

b. menghadiri pelaksanaan kegiatan budaya tingkat kota; 
dan 

c. memenuhi undangan tingkat regional dan nasional 
meskipun seragam yang dipakai batik atau seragam 
lainnya. 

Bagian Keempat 
Pakaian Kebaya Kartini 

Pasal 3 1  

(  1 )  Pakaian Keba ya Kartini sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3 ayat (4) huruf d, digunakan oleh ASN wanita 
dilingkungan Pemerintah Daerah setiap tanggal 2 1  serta 
hari-hari tertentu untuk pelaksanaan upacara hari-hari 
besar nasional atau pada kegiatan lain yang ditentukan. 

(2) Dalam hal tanggal 2 1  sebagaimana dimaksud dalam 
ayat ( 1 )  bertepatan dengan hari libur, Pakaian Kebaya 
Kartini digunakan pada hari efektif selanjutnya. 

(3) Bagi Perangkat Daerah yang menerapkan 6 (enam) hari 
kerja, dalam hal tanggal 2 1  sebagaimana dimaksud 
dalam ayat ( 1 )  bertepatan pada hari Sabtu, seragam 
yang digunakan adalah seragam dinas yang berlaku 
pada hari terse but. 

(4) Pakaian Kebaya Kartini sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 ) ,  dengan ketentuan: 

a. untuk pegawai Wanita tak berjilbab: 

1 .  Atasan baju lengan Panjang model kebaya 
motif polos (warna putih/hitam) dengan 
bawahan motif jarik; 

2 .  Sepatu warna hi tam; 

3. Lencana KORPRI; 

4. Papan nama pegawai; 

5. Pin Bung Karno; dan 

6. Kartu tanda pengenal pegawai. 

b. untuk pegawai wanita berjilbab: 
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2 .  Atasan baju lengan Panjang model kebaya 
motif polos (warna putih/merah/hitam) 
dengan bawahan motif jarik; 

3. Sepatu warna hitam; 

4. Lencana KORPRI; 

5. Papan Nama Pegawai; 

6. Jilbab polos menyesuaikan; 

7. Pin Bung Karno; dan 

8. Kartu tanda pengenal pegawai. 

c. untuk wanita hamil menyesuaikan sebagaimana 
ketentuan pada huruf a dan huruf b. 

BAB VII 
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Atribut Pakaian Dinas 

Pasal 32 

Jenis Atribut yang dikenakan pada Pakaian Dinas ASN 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 terdiri atas: 

a. tanda jabatan; 

b. lencana KORPRI; 

c.  papan nama; 

d. nama Kementerian; 

e. nama Pemerintah Daerah; 

f. lambang Pemerintah Daerah; 

g. tanda pengenal; dan 

h. pin bung karno. 

Pasal 33 

( 1 )  Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 
huruf a merupakan tanda pengenal dengan bentuk, 
ukuran, dan bahan tertentu yang menyatakan 
kedudukan tugas, tanggung jawab, dan lingkup 
wewenang dari pejabat yang memakainya di lingkungan 
Pemerintah Daerah. 

(2) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
terdiri atas: 

a. tanda jabatan bahu; 

b. tanda jabatan kerah; dan 

c. tanda jabatan saku. 
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(3) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
digunakan pada saat memakai PDH Khaki dan PDH 
Kemeja Putih. 

(4) Selain PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (3), hanya 
menggunakan tanda jabatan kerah. 

(5) Bentuk tandajabatan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan W alikota ini. 

Pasal 34 

( 1 )  Tanda jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 33 ayat (2) huruf a dikenakan pada lidah bahu dan 
digunakan pada saat kegiatan/ acara tingkat nasional, 
kegiatan/ acara tingkat provinsi, dan kegiatan/ acara 
tingkat kabupaten/kota. 

(2) Tanda jabatan kerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 34 ayat (2) huruf b dikenakan pada kerah baju 
bagian kanan pada saat menggunakan PDH khaki, PDH 
kemeja putih, PDH Batik, pakaian seragam batik 
KORPRI, dan PDL. 

(3) Tanda jabatan saku sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 34 ayat (2) huruf c dikenakan pada saku atau 
dada sebelah kanan dan digunakan pada saat 
kegiatan/ acara tingkat nasional, kegiatan/ acara tingkat 
provinsi, dan kegiatan/ acara tingkat kabupaten/kota. 

Pasal 35 

Tanda Jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 
ayat (2) huruf a berupa: 

a. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi jabatan Sekretaris 
Daerah; 

b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi jabatan Asisten, Staf 
Ahli, dan Kepala Perangkat Daerah; 

c. 3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi cam.at; dan 

d. 2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi lurah. 

Pasal 36 

Tanda Jabatan Kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
33 ayat (2) huruf b berupa: 

a. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak bagi 
jabatan Sekretaris Daerah; 

b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perunggu bagi 
jabatan Asisten, Staf Ahli, dan Kepala Perangkat 
Daerah; 
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c. 3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu bagi camat; 
dan 

d. 2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu bagi lurah. 

Pasal 37 

Tanda Jabatan Saku terdiri atas: 

a. tanda jabatan saku pimpinan tinggi pratama; dan 

b. tanda jabatan saku camat dan lurah 

Pasal 38 

( 1 )  Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
32 huruf b, terbuat dari bahan logam warna kuning 
emas dipakai untuk PDH, PSH, PSR, PDU, pakaian 
dinas khusus, pakaian KORPRI, pakaian batik Prabha 
Balitar, pakaian batik, pakaian Djadoel, pakaian 
Soekarno Look's, pakaian Kebaya kartini dan yang 
terbuat dari kain bordir warna kuning emas dipakai 
untuk PDL. 

(2) Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah kiri. 

Pasal 39 

( 1 )  Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 
huruf c, menunjukkan nama pegawai yang dipakai di 
dada sebelah kanan dengan jarak 1 (satu) cm di atas 
saku. 

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
terbuat dari bahan dasar ebonit/plastik, warna hitam 
dengan tulisan warna putih untuk PDH, PSH, PSR, 
PDU, pakaian dinas khusus, pakaian KORPRI, pakaian 
batik Prabha balitar, pakaian batik, pakaian Djadoel, 
pakaian Soekarno Look's, pakaian Kebaya kartini. 

(3) PDL warna khaki, papan nama bahan dasar dari kain 
warna khaki dengan tulisan bordir warna hitam. 

Pasal 40 

( 1 )  Nama Kementrian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
32 huruf d, ditempatkan di lengan sebelah kanan 
jaraknya 2 (dua) cm di bawah lidah baju. 

(2) Bahan dasar nama Kementrian sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  berupa kain warna kuning dengan tulisan 
bordir warna hitam. 

Pasal 41  

( 1 )  Nama Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 32 huruf e, ditempatkan di lengan sebelah 
kiri jaraknya 2 (dua) cm di bawah lidah baju. 

(l 
- 
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(2) Bahan dasar nama Pemerintah Kota Blitar berupa kain 
warna kuning dengan tulisan bordir wama hitam. 

Pasal 42 

( 1 )  Lambang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
32 huruf f, ditempatkan di lengan sebelah kiri 2 (dua) 
cm di bawah nama Pemerintah Daerah. 

(2) Bahan dasar Lambang Daerah Kota Blitar berupa kain 
yang digambar dan ditulis dengan jahitan bordir yang 
bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang 
telah ditetapkan. 

Pasal 43 

( 1) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 
huruf g untuk mengetahui identitas ASN dalam 
menjalankan tugas. 

(2) Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal didasarkan 
pada jabatan yang dijabat oleh ASN. 

(3) Foto untuk tanda pengenal menggunakan PDH Khaki. 

(4) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) terdiri atas: 

a. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; 

b. biru untuk pejabat administrator; 

c. hijau untuk pejabat pengawas; 

d. orange untuk pejabat pelaksana; dan 

e. abu-abu untuk pegawai/pejabat fungsional. 

(5) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
dipasang pada saku pakaian sebelah kiri atas di bawah 
lencana KORPRI. 

Pasal 44 

Tanda pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 
terdiri dari: 

a. Bagian Depan: 

1 .  Lambang Daerah; 

2. Nama Pemerintah Daerah; 

3. Foto Pegawai dengan memakai PDH warna khaki 
atau Pakaian Dinas Khusus dan memakai atribut. 

b. Bagian Belakang: 

1 .  Nama Pegawai; 

2 .  Nomor ldentitas Pegawai (NIP); 

3. Golongan Darah; 

4. Alamat Kantor; 

5. Tanggal dikeluarkan; 

(l 
.. 
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6 .  Pejabat yang mengeluarkan; 

7. Tanda tangan Pejabat yang mengeluarkan; 

8. Nama Jelas Pejabat yang mengeluarkan. 

Pasal 45 

Pin Bung Karno sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 
huruf h, terbuat dari kuningan berbentuk Bung Karno 
berwarna kuning emas. 

Pasal 46 

Bentuk dari model atribut pakaian dinas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 32 sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Walikota ini. 

Bagian Kedua 
Kelengkapan Pakaian Dinas 

Pasal 47 

Kelengkapan pakaian dinas meliputi: 

a. Tutup kepala; 

b. Rompi; 

c. Ikat pinggang berlogo KORPRI berbahan dasar logam; 
dan/atau 

d. Sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai 
dengan jenis pakaian dinas. 

Pasal 48 

( 1 )  Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 
huruf a terdiri dari: 

a. Peci nasional; 

b. Mutz; dan 

c. Topi pet. 

(2) Topi pet sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 
meliputi: 

a. Topi upacara Walikota dan Wakil Walikota 
berbahan dasar kain warna hitam yang memuat: 

1 .  lambang negara dengan bahan dasar logam 
warna kuning emas; 

2. gambar padi dan kapas border; dan 

3. pita warna emas; 

b. Topi upacara Camat dan Lurah berbahan dasar 
kain warna hitam yang memuat: 
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1 .  Lam.bang Daerah dengan bahan dasar logam 
warna perak; 

2.  gambar padi dan kapas border; dan 

3. pita warna emas. 

c. Topi lapangan berbahan dasar kain warna hitam 
yang memuat: 

1 .  lam.bang KORPRI atau lam.bang Daerah; dan 

2. gambar padi dan kapas bordir. 

(3) Peci nasional sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a, terbuat dari kain bludru warna hitam. 

Pasal 49 

( 1 )  Rompi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 huruf b 
digunakan oleh: 

a. W alikota; 

b. Wakil Walikota; 

c. Pejabat pimpinan tinggi pratama; 

d. Pejabat dalam jabatan administrator dan jabatan 
fungsional yang disetarakan dengan jabatan 
administrator; 

e. Camat; dan 

f. Lurah. 

(2) Rompi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dikenakan 
pada kegiatan berikut: 

a. apel gabungan dengan seragam PDH khaki; 

b. kunjungan lapangan kedinasan; dan 

c. kegiatan lain yang ditentukan. 

BAB VIII 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 50 

Jadwal penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Walikota ini. 

Pasal 5 1  

( 1 )  Setiap pejabat dan/atau pegawai wajib mentaati 
ketentuan Pakaian Dinas sebagaimana diatur dalam 
Peraturan W alikota ini. 

(2) Penggunaan pakaian dinas harus memperhatikan nilai­ 
nilai kebersihan, kerapian, estetika, etika dan 
kesopanan. 
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(3) Untuk wanita berjilbab wajib memperhatikan ketentuan 
penggunaan jilbab untuk setiap jenis pakaian dinas dan 
tidak diperkenankan bercadar. 

(4) Dalam penggunaan pakaian dinas, setiap pejabat 
dan/ atau pegawai memperhatikan ketentuan berikut 
berikut: 

a. Celana panjang pria paling pendek sebatas mata 
kaki; 

b. Tata rias rambut untuk Pria harus pendek dan 
tertata rapi serta sopan, tidak boleh mewarnai 
rambut yang mencolok; dan 

c. Tata rias rambut untuk Wanita yang tidak berjilbab 
harus rapi dan sopan, tidak boleh mewarnai 
rambut yang mencolok. 

BAB IX 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 52 

Pembinaan terhadap pelaksanaan ketentuan Pakaian Dinas 
dilaksanakan oleh perangkat daerah yang melaksanakan 
urusan bidang kepegawaian dan organisasi. 

Pasal 53 

Pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan Pakaian Dinas 
dilaksanakan oleh lnspektorat Daerah. 

B AB X  
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 54 

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku: 

a. Peraturan Walikota Blitar Nomor 46 Tahun 2022 
tentang tentang Pakaian Dinas Pegawai dan Pejabat di 
Lingkungan Pemerintah Kata Blitar (Berita Daerah Kota 
Blitar Tahun 2022 Nomor 46); 

b. Peraturan Walikota Blitar Nomor 54 Tahun 2023 
tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Blitar 
Nomor 46 Tahun 2022 tentang Pakaian Dinas Walikota, 
Wakil Walikota dan Aparatur Sipil Negara di Lingkungan 
Pemerintah Kata Blitar (Berita Daerah Kota Blitar Tahun 
2023 Nomor 54); 

c. Peraturan Walikota Blitar Nomor 18 Tahun 2024 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota 
Blitar Nomor 46 Tahun 2022 tentang Pakaian Dinas 
W alikota, W akil W alikota dan Aparatur Sipil Negara di 
Lingkungan Pemerintah Kata Blitar (Berita Daerah Kota 
Blitar Tahun 2024 Nomor 18) ;  

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal 55 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan W alikota mi dengan 
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Blitar 

Ditetapkan di Blitar 
pada tanggal 9 Desember 2024 
WALIKOTA BLITAR, 

ttd. 

SANTO SO 

Diundangkan di Blitar 
Pada tanggal 9 Desember 2024 
SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR, 

ttd. 

PRIYO SUHARTONO 

BERITA DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2024 NOMOR 49 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEPALA B IAN HUKUM, 

IKA HA I WIJAYA S.H.  M.H. 
NIP. 19 9 1 2 1 0  200604 1 008 



LAMPI RAN 
PERATURAN WALIKOTA BLITAR 
NOMOR 49 TAHUN 2024 
TENT ANG 
PAKAIAN DINAS 

JENIS, MODEL, SPESIFIKASI, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

A. Jenis, Model, dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Khaki 

1 .  PDH Khaki Pria JPT 

...---- n 
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Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah JPT 

b. nama Kementrian 

c. papan nama 

d. kancing 

e. ikat pinggang 

f. pin bung karno 

g. lencana KORPRI 

h. nama Pemerintah Kota 

i. Lambang Pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. saku celana depan 

1. sepatu hitam 

m. tanda jabatan saku 

n. tanda jabatan bahu 

(} 
• 
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2 .  PDH Khaki Pria Camat dan Lurah 
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Keterangan: 

a. tandajabatan kerah (camat dan lurah) 

b. nama Kementrian 

c. papan nama 

d. kancing 

e. ikat pinggang 

f. pin bung karno 

g. lencana KORPRI 

h. nama Pemerintah Kota 

i. Lambang Pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. saku celana depan 

1. sepatu hitam 

m. tanda jabatan saku 

n. tanda jabatan bahu 
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3. PDH Khaki Pria Administrator, Pengawas, Pelaksana dan Fungsional 

. e 

a . f 

. g 

b 
. h 

c 

d 
j . 

k 

Keterangan: 

a. nama Kementrian 

b. papan nama 

c. kancing 

d. ikat pinggang 

e. pin bung karno 

f. lencana KORPRI 

g. nama Pemerintah Kota 

h. Lambang Pemerintah Kota Blitar 

i. tanda pengenal 

J .  saku celana depan 

k. sepatu hitam 

() 
.. 
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4. PDH Khaki Wanita JPT 

.. ..  

n a  •  g  

b  ·-� h 

.. .. i 

- (' . 

• 
_ .. j 

ti • 
• k 

e • 

I '  
n  

m •  

]  � �  

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah 

b. tanda jabatan bahu 

c. nama Kementerian 

d. papan nama 

e. saku kemeja 

f. kancing 

g. pin bung karno 

h. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. nama pemerintah Kota Blitar 

j .  lambang pemerintah Kota Blitar 

k. tanda pengenal 

1. rok panjang/ celana panjang 

m. sepatu hitam 

n. tanda jabatan saku 

(} 
., 
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5. PDH Khaki Wanita Camat dan Lurah 

n . n 
h • . h 

• I ... 

. j 
rl • 

. k 

r . 

. I 

f . 

n 

m •  

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah 

b. tanda jabatan bahu 

c. nama Kementerian 

d. papan nama 

e. saku kemeja 

f. kancing 

g. pin bung karno 

h. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. nama pemerintah Kota Blitar 

j .  Lambang pemerintah Kota Blitar 

k. tanda pengenal 

1. celana panjang/ rok 

m. sepatu hitam 

n. tanda jabatan saku 
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6. PDH Khaki Wanita Administrator, Pengawas, Pelaksana dan 
Fungsional 

.. 

f 

a . g 

. 

h b 

• c 
. 

J 

d 
. 

k 

e 

Keterangan: 

a. lidah bahu 

b. nama Kementerian 

c. papan nama 

d. saku kemeja 

e. kancing 

f. pin bung karno 

g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. Lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. celana panjang/ rok 

1. sepatu hitam 

(J 
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7. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil 

'' 

�  .  

f  

a  •  
.  g  

.  h  b  •  I  •  

• c  •  
j  .  d  •  

e  .  

ll • 

k • 

Keterangan: 

a. lidah bahu 

b. nama Kementerian 

c. papan nama 

d. saku kemeja 

e. kancing 

f. pin bung karno 

g. lencana Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. Lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. sepatu hitam 

1. sambung bahu belakang 

m. sambung baju belakang 
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B. Jenis, Model dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih 

1 .  Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Pria JPT 

a 

b •olll-� 

d 

e -o111---� 

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah 

b. nama Kementrian 

c. papan nama 

d. kancing 

e. ikat pinggang 

f. pin bung karno 

g. lencana KORPRI 

h. nama Pemerintah Kota 

i. Lambang Pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. saku celana depan 

1. sepatu hitam 

m. tanda jabatan saku 

n. tanda jabatan bahu 

k 
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2 .  Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Pria Camat dan Lurah 

a 

b 

c 

m g 

d _. h 

e 

l J 

k 

Keterangan: 

a. tandajabatan kerah 

b.  nama Kementrian 

c. papan nama 

d. kancing 

e. ikat pinggang 

f. pin bung karno 

g. lencana KORPRI 

h. nama Pemerintah Kota 

i. Lambang Pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. saku celana depan 

1. sepatu hitam 

m. tandajabatan saku 

n. tanda jabatan bahu 
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3. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Pria Administrator, Pengawas, 
Pelaksana dan Fungsional 

a . 

b . 

c • 

d • 

Keterangan: 

a. nama Kementerian 

b. papan nama 

c. kancing 

d. sepatu hitam 

e. pin bung karno 

f. lidah bah u 

g. lencana Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. ikat pinggang 

. . 

• I 
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4. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita JPT 

• k 
I • 

,l . � I, . 
. 

' 

. h 

(' . 

- 
/ . 

' 
. I 

d . 

. 

I 

c- . 

m 

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah 

b. nama Kementerian 

c. papan nama 

d. tanda jabatan saku 

e. kancing 

f. pin bung karno 

g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

1. lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. celana panjang/ rok 

1. sepatu hitam 

m. tanda jabatan bahu 
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5. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Camat dan Lurah 

.. . 

(' . 

d • 

, . .  

I  •  

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah 

b. nama Kementerian 

. f � 

. 

K 

. h 
. 

• / . . 

- 
' 

. I • 

. 
I 

• k 

c. papan nama 

d. tanda jabatan saku 

e. kancing 

f. pin bung kamo 

g. lencana Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. celana panjang/rok 

1. sepatu hitam 

m. tanda jabatan bahu 
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6. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Administrator, Pengawas, 
Pelaksana dan Fungsional 

• k 

I . . I � 
h . 

i,.: 

. h 

<" 
. 

' 
. I 

d . 

. 

_,,, 

I 

I • 

Keterangan: 

a. lidah bahu 

b. nama Kementerian 

c. papan nama 

d. saku 

e. kancing 

f. pin bung karno 

g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  tanda pengenal 

k. celana panjang/ rok 

1. sepatu hitam 
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7. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil 

• J 
k • 

u .. • f � 
h • 

· ·,  h .. 

. - ' 
(  

· •  
•  I  

•  cl • 

I ,. . 

> 
/ ,. 

Keterangan: 

a. lidah bahu 

b. nama Kementerian 

c. papan nama 

d. tanda pengenal 

e. kancing 

f. pin bung kamo 

g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. nama pemerintah Kota Blitar 

i. Lambang pemerintah Kota Blitar 

j .  rok hitam 

k. sepatu hitam 
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C. Jenis dan Model Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Balitar 

1 .  Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Balitar Pria JPT 

a 

b 

, ' 

Keterangan: 

a. pin bung karno 

b. lencana KORPRI 

c. tanda pengenal 

d. papan nama 

e. celana hitam 

f. tanda jabatan kerah 

• 
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2.  Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Balitar Pria Camat dan Lurah 

f 

c 

Keterangan: 

a. pin bung kamo 

b. lencana KORPRI 

c. tanda pengenal 

d. papan nama 

e. celana hitam 

f. tanda jabatan kerah 
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3. Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Balitar Pria Administrator , 
Pengawas, Pelaksana dan Fungsional 

a 

b 

c �  

e  

Keterangan: 

a. pin bung kamo 

b. lencana KORPRI 

c. tanda pengenal 

d. papan nama 

e. celana hitam 

0 
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4. Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Bali tar Wanita Berjilbab 

Al 

Keterangan: 

a. Jilbab Hitam 

b. Pin Bung Karno 

c. Lencana Korpri 

d. papan nama 

e. tanda pengenal pegawai 

f. rok hitam 

g. tanda jabatan krah (khusus JPT, Cam.at dan Lurah) 
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5. Pakaian Dinas Harian Batik Prabha Balitar Wanita 

,. 

Keterangan: 

a. Pin Bung Karno 

b. Lencana Korpri 

c. Tanda pengenal pegawai 

d. Papan nama 

e. Rok hitam 

f. tanda jabatan krah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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D. J enis dan Model Pakaian Sipil Harian 

1 .  Pakaian Sipil Harian Pria 

Keterangan: 

a. krah berdiri 

b. kancing 5 buah 

c. lencana KORPRI 

d. saku dalam kecil 

e. papan nama 

f. tanda pengenal 

g. ploi samping 

h. tanda jabatan krah (khusus JPT, camat dan lurah) 

i. pin Bung Karno 
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2 .  Pakaian Dinas Sipil Harian Wanita 

/ 

Keterangan: 

a. krah rebah 

b. lencana KORPRI 

c. saku dalam kecil 

d. tanda pengenal 

e. papan nama 

f. kancing 5 buah 

g. warna kerudung menyesuaikan dan tidak bermotif 

h. ploi/belahan rok bagian belakang 

i. tanda jabatan kerah (khusus JPT, cam.at dan lurah) 

j .  pin bung karno 

h 

e 
- 
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E. Pakaian Sipil Resmi (PSR) 

1 .  Pakaian Sipil Resmi Pria 

d 

e 

Keterangan: 

a. pin bung karno 

b. lencana KORPRI 

c. saku dalam kecil 

d. kancing 5 buah 

e. lengan 

f. tutu p saku dalam 

g. papan nama 

h. tanda pengenal 

i. tanda pangkat kerah (khusus JPI', camat dan lurah) 
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2.  Pakaian Sipil Resmi Wanita 

d 

e 

f 

\ 

\ 
l 

' I 

Keterangan: 

a. pin bungkarno 

b. lencana KORPRI 

c. saku dalam kecil 

d. kancing 5 buah 

e. lengan 

f. tu tu p saku dalam 

g. papan nama 

h. warna kerudung menyesuaikan dan tidak bermotif 

i. ploi/belahan rok bagian belakang 

j .  tandajabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

k. tanda pengenal 
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F. Pakaian Sipil Lengkap (PSL) 

1 .  PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA 

l .. t: 

.. r 

'---------· cl 

Keterangan: 

a. Dasi 

b. Kancing 3 Buah 

c. Saku Bawah Tertutup 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang 

e. Belahan J ahitan 

f. Sepatu Pantofel Hitam 
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2.  Pakaian Sipil Lengkap Wanita 

a - - -  

b  •  

c  •  

•  d  

.  ('  .  

Keterangan: 

a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 

c. Sepatu Hitam 

d. Kemeja Putih Lengan 
Panjang 

e. Rok/Celana Panjang Hitam 
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3. Pakaian Sipil Lengkap Wanita Berjilbab 

n • 

h • 

.. ct 

Keterangan: 

a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 

c. Sepatu Hitam 

d. Kemeja Putih Lengan 
Panjang 

e. Rok/ Celana Panjang 
Hi tam 
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G. Jenis dan Model Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu Pada Dinas 

Perhubungan 

1 .  PDL Pria 

G MBAR 

Tampak Depan 

' l I 

; .!.. • 
. , ·  

KETERANGA 

1 .  Kemcja lengan panjang v arna abu-abu 
rnuda dengan hdah pundak, leher 
berdiri, 2 (du I buah saku sebelah alas 
kanan da kin rertutup dan 
berkancing. 

2. lkat pcnggang. 

3. Celana panjang dengan kan Ing lldah. 

4. Kopel reem dan tall kurt. 

, 5. Sepat u model tars pendek. 

I .  Kem [a lengan panjang warna abu-abu 
muda dengan lidah pundak, leher 
berdiri, 2 (dua) buah ku belah ala 

kanan dan kin ter u up dan 

berka cmg. 

2. lkat pinggan . 

3. elana panjang deng kancing hdah. 

Kopel r m dao ali kurt peluit. 

I 5. epatu model lar. panjang. 

6. Helm din . I. 

Kerneja lengan panJang warna abu-abu I  
muda d ngan lidah pundak, I h r 
tidur. (dua) buah saku lah ata 
kanan dan km tertutup, berkancing 

I 

rta berkan ong bal. 

2. Celana panjang argo rkantong. 

3. epatu mod I boo warna hitarn. 

4. Tanda pangkat berupa bordir di k rah. 



-28- 

2.  PDL Wanita 

, .  
. . .  

K  m  ja I n an panjang warna abu-abu 
muda d ng n lidah pundak, leher 
tidur, 2 (dua) buah u ebelah alas 

kanan dan kin t rtutup, rkancing 
rta rkan ng t bal. 

Celena panjan warna biru · ua anpa 
hpatan baw h den an 2 (du J buah 

ku mping 

3. Memakai penu up kepal /J1lbab yang I  
dima ukan kc dalam kemeja. 

rupa bordir d1 kcrah 

meJa I ngan nJ ng dengan hd h 
pundak, leh r udur, 2 (dual buah ku 

bclah ata kan n d n kin tertu up. 
berkan ing rta berkantong t bal. 

2. lana panjang warna biru tua tanpa 
hpat n bawah den an 2 (dua) buah 

ku sarnpmg. 

3. '1 makai penutup k pala/jilbab yang 
dime ukan ke d lam k meja. 

H. Jenis dan Model Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu Pada Satuan 

Polisi Pamong Praja 

1 .  PDL-1 Pria 
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\  I  
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2 .  PDL-II Pria 
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3. PDL-I Wanita 

.. 



'\ 

b 

b 

cl 

4. PDL-II Wanita 

,.. n1 rr.� n 

brtl h, n 
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}.  Tm 

,, 
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I, 
'l 
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" 

I. Jenis dan Model Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu Pada Unit 

Pelaksana Teknis Pemadam Kebakaran 

- o -.;o - 
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•  ....:..  •  ;:...  . . ... .  o,,I. .  

J. Jenis dan Model Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu Pada Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah 

1 .  PDH 

a. Pakaian Dinas Harian Pria 

7 
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7 

b. Pakaian Dinas Harian Wanita 

GAN 



• 
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a ·t 
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2. PDL 
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KETERA G N 

1 .  

·  .  T  pi b rwarn kr m · 

l .  

Warn d r kr m; da 

3. rdir b rlo BNPB; 3. rt 1 .  

L 

5. rp 

kap 

d ngan m b  pc d i d  

I\. rb n ari hit m ;  

3. Kaos Kerja Lapangan 

i n d  r. 

0 
.. 
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K. Jenis dan Model Pakaian Dinas Upacara 

1 .  Pakaian Dinas U pacara Pria W alikota, W akil W alikota 

--- -- ·, 

d • 

I - _____,. 

1 • -  

,  

I I  

I  
i i  

/'\ 
I  

J l _  
.J 

• I 

• k 

m 

n • I 

0 • 

I 
I 

1 '  
1 '  
I  I  

I  I  
I  \  

l  

Keterangan: 

a. pet 

b. tandajabatan bahu (khusus JPT, camat dan lurah) 

c. kerah rebah 

d. papan nama 

e. tanda jabatan saku (khusus JPT, camat dan lurah) 

f. kancing 4 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

1. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j .  saku atas tertutup 

k. saku bawah tertutup 

1. celana putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih bertali 

n. sambung baju 

o. sambung baju bawah 

p. pin bung karno 

q. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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2 .  Pakaian Dinas Upacara Wanita 

0 

A • �  �VO 
I t . �  I  

.  ·- __ r • 
d • I . . I 

r • 

• J ·  

•  It  

•  h  

•  I  

•  I  

•  k  

•  m  

�  

-·· 
I  

I  

Keterangan: 

a. pet 

b. tanda jabatan bahu (khusus JPT, camat dan lurah) 

c. kerah rebah 

d. papan nama 

e. tanda jabatan saku (khusus JPT, camat dan lurah) 

f. kancing 5 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

i. dasi hitam 

j .  lencana Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

k. saku atas tertutup 

1. celana putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih 

n. pin bung karno 

o. tandajabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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3. Pakaian Dinas Upacara Wanita Berhijab 

0 

: : � /  .  �  

•  h  

• • 
•  I  

r •  rr- , ,  
"  .  

r  �  .. 
• J 

rl .. .  

I  
-  

•  k  

I  •  r  
I J  i i  

•  I  •  

• m  

Keterangan: 

a. pet 

b. tandajabatan bahu (khusus JfYI', camat dan lurah) 

c. kerah re bah 

d. papan nama 

e. tanda jabatan saku (khusus JfYI', camat dan lurah) 

f. kancing 4 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

i. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j .  saku atas tertutup 

k. saku ba wah tertu tu p 

1. celana/rok putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih 

n. pin bung karno 

o. tanda jabatan kerah (khusus JfYI', camat dan lurah) 

(} 
r 
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4. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah 

q � p 
: :""- ,._�; 

�t·  . ,  . . .  l  �  
t i .  

I  •  k  

r  .  

n  •  I  
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•  m  I  I  
i., ,_! l 

I  '>. � 

Keterangan: 

a. pet 

b. tandajabatan bahu (khusus JPT, camat dan lurah) 

c. kerah re bah 

d. papan nama 

e. tandajabatan saku (khusus JPT, camat dan lurah) 

f. kancing 4 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

i. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j .  saku atas tertutup 

k. saku bawah tertutup 

I. celana putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih bertali 

n. sambung baju 

o. sambung baju bawah 

p. pin bung karno 

q. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

o 
, 
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5. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita Berjilbab 

O a n a 
" � - · 1  

•  !:  .  ,. 

h • • h 

l • _ , �  �  •  I  _,. 

' 0  '  •  0  
d  •  

•  J  

l' • 

• k 

I • 

• I •  

•  m  

Keterangan: 

a. pet 

b. tanda jabatan bahu (khusus JPT, camat dan lurah) 

c. kerah rebah 

d. papan nama 

e. tanda jabatan saku (khusus JPT, camat dan lurah) 

f. kancing 4 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

i. lencana Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

j .  saku atas tertutup 

k. saku bawah tertutup 

1. celana/rok putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih 

n. pin bung karno 

o. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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6. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita 

. . .  "�A;" • I( A 
h .  •  h  

I  •  - ·  •  
•  I  

-· · 0  0  '  cl .  
•  J  

•  k  

I  •  

•  1  •  

•  m  

Keterangan: 

a. pet 

b. tandajabatan bahu (khusus JPT, camat dan lurah) 

c. kerah re bah 

d. papan nama 

e. tanda jabatan saku (khusus JPT, camat dan lurah) 

f. kancing 4 buah 

g. kemeja putih 

h. dasi hitam 

i. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j .  saku atas tertu tu p 

k. saku bawah tertutup 

1. celana putih panjang 

m. sepatu pantofel warna putih 

n. pin bung karno 

o. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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L. J enis dan Model Pakaian Batik Korps Pegawai Repu blik Indonesia 

1 .  Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Pria 

g 

a • 

• d 

" .  

'  .  

•  I  

Keterangan: 

a. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

b. papan nama 

c. celana panjang hitam 

d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. tanda pengenal 

f. sepatu hitam 

g. pin bung karno 
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2 .  Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita 
Berjilbab 

I >  •  

• <l 

. ... 

• f 

Keterangan: 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah a tau di atas papan nama (khusus 
untuk JPT, Camat dan Lurah) 

b. papan nama 

c. celana/rok panjang warna hitam 

d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. tanda pengenal 

f. sepatu hitam 

g. pin bung kamo 
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3. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita 

.. .  

h  •  

(' . 

• r1 

• r 

Keterangan: 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas pa pan nama (khusus 
JPT, camat dan lurah) 

b. papan nama 

c. celana/rok panjang warna hitam 

d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. tanda pengenal 

f. sepatu hitam 

g. pin bung karno 



-47- 

M. Jenis dan Model Pakaian Soekamo Look's 

\ 
( \ 

• 
!\. 

h 

( /, 
'I 

' \  I  

\  
I  I  I  
I  

I  
I  
I  
I  

I  
I  
I  

I  I  

I  I  

ii Jli .. Ii' rn 

Keterangan: 

a. songkok wama hitam 

b. krah berdiri 

c. Tandajabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

d. papan nama 

e. saku depan atas 

f. kancing 

g. lencana KORPRI 

h. tanda pengenal 

i. saku depan bawah 

j .  celana panjang 

k. flo baju belakang 

1. lipatan celana bawah 

m. Sepatu pantofel hitam 

n. Pin Bung Kamo 

a 
"' 
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N. Jenis dan Model Pakaian Djadoel 

1 .  Pakaian J adoel Pria 

g 

Keterangan : 

a. Papan nama 

b. Udeng khas Puspa Dahana 

c. Pin Bung Karno 

d. Lencana Korpri 

e. Kartu tanda pengenal 

f. Sandal Djadoel 

g. Tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 
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2 .  Pakaian Jadoel Wanita 

Keterangan: 

a. Papan nama 

b. Pin Bung Karno 

c. Lencana Korpri 

d. kancing 

e. tanda pengenal 

f. Sandal Djadoel 

g. Tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

() 
., 
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3. Pakaian Jadoel Wanita Berhijab 

g 

Keterangan : 

a. Papan nama 

b. Jilbab warna merah polos 

c. Pin Bung Karno 

d. Lencana Korpri 

e. Tanda pengenal 

f. Sandal Djadoel 

g. Tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

0 
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0. Pakaian Kebaya Kartini 

0 
-----d 

0 /  
� . /  

J.--- a,-- 

Keterangan: 

a. Kebaya polos warna hitam atau putih 

b. Papan Nama 

c. Lencana Korpri 

d. Tanda Pengenal 

e. Rok motif jarik 

f. Sepatu Pantofel Hitam 

g. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

h. pin bung karno 
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P. Pakaian Kebaya Kartini Berhijab 

h 

Keterangan: 

a. Jilbab warna polos menyesuaikan 

b. Kebaya polos warna hitam atau putih 

c. Papan Nama 

d. Lencana Korpri 

e. Tanda Pengenal 

f. Rok motif jarik 

g. Sepatu Pantofel Hitam 

h. tanda jabatan kerah (khusus JPT, camat dan lurah) 

i. pin bung karno 
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Q. Bentuk Tanda Jabatan 

1 .  TANDA JABATAN 

Tanda Jabatan berbentuk bintang astha brata dan melati. Tanda 
bentuk tandajabatan tersebut bermakna: 

a. bin tang astha bra ta pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan 
kerah mempunyai filosofi Kepemimpinan Kompleks dan Ideal 
melambangkan kepemimpinan dalam delapan unsur alam yaitu 
bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan dan bintang. 

b. melati pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan kerah 
mempunyai filosofi yang sedang berkembang, melambangkan 
kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih, agung. 

1) TANDA JABATAN BAHU 

No Garn bar Digunakan Penggunaan Bahan, Warna Dan 
Tanda Oleh Ukuran 

Jabatan 

( 1) (2) (3) (4) (5) 

1 .  -  Sekretaris Dikenakan pada - bahan dasar logam 1,7<1 

I Daerah lidah bahu saat berwarna perak 

c Kota menggunakan - lambang 
Pakaian Dinas pemerintah daerah 

· : t  
Harian Khaki dan berwana berukuran 
Pakaian Dinas 2cm x 2cm 

!,lt11 Harian Kemeja 
I - l(satu) Bintang 

' , 
Putih = ,,....,1( 

astha brata 

l 1 
pada kegiatan: berwarna perak 

11.!E!·J.b a. rapat koordinasi 
berbentuk pin 
timbul berukuran 

I tingkat nasional; 
�lta 1,5cm x 1,5cm 

b. rapat koordinasi 
- tulisan tingkat provinsi; 

"KEMENDAGRI" 
dan 

berukuran tinggi 1 
c. rapat koordinasi cm dan lebar 5cm 

tingkat berwarna perak 
kabupaten/kota. 
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No Garn bar Digunakan Penggunaan Bahan, Warn.a Dan 
Tanda Oleh Ukuran 

Jabatan 

( 1) (2) (3) (4) (5) 

2 .  4,7<• Asisten, Dikenakan pada - bahan dasar logam 
Staf Ahli, lidah bahu saat berwarna perak 

• 
dan Kepala menggunakan - lambang 
Perangkat Pakaian Dinas pemerintah daerah 

�c= 
Daerah Harian Khaki berwana berukuran 

9,Tcw dan Pakaian Dinas 2cm x 2cm 

J�l Harian Kemeja 
- l(satu) Bintang 

Putih pada 
astha brata 

[ I berwarna perunggu 
kegiatan: 

I, 
., . .  berbentuk pin 

., 

a. rapat koordinasi timbul berukuran I 

,.,,. 

tingkat nasional; 1,5cm x 1,5cm 

b. rapat koordinasi - tulisan 
tingkat provinsi; "KEMENDAGRI" 
dan berukuran tinggi 1 

c. rapat koordinasi cm dan lebar 5cm 

tingkat berwarna perak 

kabupaten/kota. 

3. 4,,(9 Camat Dikenakan pada - bahan dasar logam 
lidah bahu saat berwarna perak 

menggunakan - lambang 

\I Pakaian Dinas pemerintah daerah 

,�·, •.1,. Harian Khaki berwana berukuran 

� �L dan Pakaian Dinas 2cm x 2cm 

Harian Kemeja - 3 (tiga) Melati 
,.(.:._·, .,� ,, 

Putih berwarna perunggu 

'"'• pada kegiatan: 
berbentuk pin 
timbul berukuran 

a. rapat koordinasi 1,5cm x 1,5cm 
tingkat nasional; 

- tulisan 
b. rapat koordinasi "KEMENDAGRI" 

tingkat provinsi; berukuran tinggi 1 
dan cm dan lebar 5cm 

c. rapat koordinasi berwarna perak 

tingkat 
kabupaten/kota. 

(2 
... 
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No Gambar Digunakan Penggunaan Bahan, W arna Dan 
Tanda Oleh Ukuran 

Jabatan 

( 1)  (2) (3) (4) (5) 

4. 4,h• Lu rah Dikenakan pada - bahan dasar logam 
lidah bahu saat berwarna perak 

menggunakan - lambang 
Pakaian Dinas pemerintahndaerah 

,,,,. Harian Khaki kabupaten/kota 

dan Pakaian Dinas 
berwana 

Harian Kemeja 
berukuran 2cmx 

Putih 
2cm 

pada kegiatan: 
- 2 (dua) melati 

berwarna perunggu 
a.rapat koordinasi berbentuk pin 

tingkat nasional; timbul berukuran 

b.rapat koordinasi 1,5cm x l,5cm 

tingkat provinsi; - tulisan 
dan "KEMENDAGRI" 

c.rapat koordinasi berukuran tinggi 1 

tingkat cm dan lebar 5 cm 

kabupaten/kota. berwarna perak 

5. il,Tni  Camat Dikenakan pada - bahan dasar logam 
lidah bahu saat berwarna perak 

menggunakan - lambang 
Pakaian Dinas pemerin tah daerah 

t,7t• U pacara pada berwana 

saat: 
berukuran 2cm x 2 
cm 

a.melaksanakan 
- 3 (tiga) melati 

pelantikan; 
, .. berwarna perunggu 

b.upacara berbentuk pin 
kemerdekaan timbul berukuran 
Republik l,5cm x 1 , 5  cm 
Indonesia; 

- tulisan 
c.harijadi "KEMENDAGRI" 

daerah;dan berukuran tinggi 1 

d.hari besar cm dan lebar 5 cm 

lainnya. berwarna perak 

6. ,,lt.• Lu rah Dikenakan pada - bahan dasar logam 
lidah bahu saat berwarna perak 

menggunakan - lambang 
Pakaian Dinas pemerin tah daerah 

.,,. U pacara pada kabupaten/kota 
saat: berwana 

a.melaksanakan 
berukuran 2cm x 2 

11 pelantikan; 
cm 

., .. 

b.upacara 
- 2 (dua) melati 

kemerdekaan 
berwama perunggu 
berbentuk 1n 

(J 
., 



-56- 

No Gambar Digunakan Penggunaan Bahan, Warna Dan 
Tanda Oleh Ukuran 

Jabatan 

( 1) (2) (3) (4) (5) 

Republik timbul berukuran 
Indonesia; 1,5cm x 1 ,5  cm 

c.harijadi - tulisan 
daerah;dan "KEMENDAGRI" 

d. hari besar 
berukuran tinggi 1 

lainnya. 
cm dan lebar 5 cm 
berwarna perak 

b. Tanda Jabatan Kerah 

No. Gambar Tanda Digunakan Penggunaan Bahan, W arna 
Jabatan Oleh Dan Ukuran 

( 1) (2) (3) (4) (5) 

1 .  �  Sekretaris Pakaian Dinas 1 (satu) bintang 
Dae rah Harian khaki, astha brata 

� Pakaian Dinas berwarna perak 

Harian kemeja berbentuk pin 
putih, Pakaian timbul 
Dinas Harian berukuran 1 
batik/tenun/lurik cm x lcm 
a tau pakaian 
khas daerah, 

pakaian seragam 
KORPRI, dan 
Pakaian Dinas 

lapangan 

2 .  I  l  cur I Asisten, Pakaian Dinas 1 (satu) bintang 

.]G;:i Staf Ahli, Harian khaki, astha 
dan Kepala Pakaian Dinas brata berwarna 
Perangkat Harian kemeja perunggu 
Dae rah putih, Pakaian 

berbentuk pin 
Dinas Harian timbul 
batik/tenun/lurik berukuran 1 
atau pakaian 

c m x  1  cm 
khas daerah, 

pakaian seragam 
KORPRI, 

dan Pakaian 
Dinas lapangan 



No. 

( 1 )  

3. 

Gambar Tanda 
Jabatan 

(2) 

I  , 1 1 1  
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Digunakan 
Oleh 

(3) 

Camat 

Penggunaan 

(4) 

Pakaian Dinas 
Harian khaki, 
Pakaian Dinas 

Harian kemeja 
putih, Pakaian 
Dinas Harian 
batik/tenun/lurik 
atau pakaian 
khas daerah, 

pakaian seragam 
batik KORPRI, 
dan Pakaian 
Din as 

lapangan 

Bahan, W arna 
Dan Ukuran 

(5) 

3 (tiga) melati 
berwarna 

perunggu 
berben tuk pin 

timbul 
berukuran 1 

cm x 1 cm 

4. 

I  , · w  

Lu rah Pakaian Dinas 
Harian khaki, 
Pakaian Dinas 

Harian kemeja 
putih, Pakaian 
Dinas Harian 

2 ( d ua) melati 
berwama 
perunggu 
berbentuk pin 

Timbul 
berukuran 1 cm 

c. Tanda Jabatan Saku 

x lcm 
batik/tenun/lurik 
atau pakaian 
khas daerah, 

pakaian seragam 
KORPRI, dan 
Pakaian Dinas 

lapangan 

No. 

( 1 )  

1 .  

Garn bar 
Tanda 

Jabatan 

(2) 

Digunakan 
Oleh 

(3) 

Sekretaris 
Daerah 

Penggunaan 

(4) 

Dikenakan pada 
saku atau dada 
sebelah kanan saat 

menggunakan 
Pakaian Dinas 

Harian Khaki dan 
Pakaian Dinas 
Harian Kemeja 
Putih pada 
kegiatan: 

Bahan, Warna 
Dan Ukuran 

(5) 

- bahan dasar 
logam 

- lapis pertama 
berupa lambang 
pemerintah 
berwama 
dengan ukuran 
1 ,5  cm. 

- lapis kedua 
berupa 
lingkaran 
berwama erak 
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No. Garn.bar Digunakan Penggunaan Bahan, Warna 
Tanda Oleh Dan Ukuran 

Jabatan 

( 1 )  (2) (3) (4) (5) 

a. rapat koordinasi ukuran 
tingkat nasional; diameter 2cm. 

b. rapat koordinasi - lapis ketiga 
tingkat provinsi; berbentuk 
dan Bintang astha 

c. rapat koordinasi 
brata berwarna 

tingkat perunggu 

kabupaten/kota 
dengan ukuran 
diameter 3 ,5cm. 

- lapis keempat 
berbentuk stir 
kapal berwarna 
perak dengan 
ukuran 
diameter 4, 5cm. 

- lapis kelima 
berbentuk 
lingkaran sinar 
logam 45 jari - 
jari berwarna 
perunggu 
dengan ukuran 
diameter 5 ,5cm. 

2 .  ��11 Asisten, Dikenakan pada - bahan dasar 
Staf Ahli, saku atau dada logam 

IJcm 

sebelah kanan saat 
l.ejillld111 I dan - lapis pertama 

r-+�,ce. I  Kepala Menggunakan beru pa lam.bang 
i :  1¥5:1 Pakaian Dinas pemerintah 

duarl,San Perangkat 
Harian Khaki dan daerah 

� 
l•l"i«'"I*\ 1 Dae rah 

Pakaian Dinas berwarna 
mni,Scm I 

Harian Kemeja dengan ukuran 
�� 
dun!S.S(II) I Putih pada 1 ,5  cm. 

kegiatan - lapis kedua 
a. rapat koordinasi berupa 

tingkat nasional; lingkaran 

b. rapat koordinasi 
berwarna 

tingkat provinsi; 
perunggu 

dan 
ukuran 
diameter 2 cm. 

c. rapat koordinasi 
- lapis ketiga 

tingkat 
kabupaten/ kota. 

berbentuk 
Bintang astha 
brata berwarna 
perunggu 
dengan ukuran 
diameter 3, 5 
cm. 
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No. Gambar Digunakan Penggunaan Bahan, W arna 
Tanda Oleh Dan Ukuran 

Jabatan 

( 1 )  (2) (3) (4) (5) 

- lapis keempat 
berbentuk stir 
kapal berwarna 
perunggu 
dengan ukuran 
diameter 4, 5cm. 

- lapis kelima 
berbentuk 
lingkaran sinar 
logam 45 jari - 
jari berwarna 
perunggu 
dengan ukuran 
diameter 5, 5cm. 

3. Camat Dikenakan pada - bahan dasar 
l,iri,: 

saku atau dada logam �llo�.thi,lijll,1 

1 ;  Q  sebelah kanan saat 
-- - lapis pertama 

- 

menggunakan: beru pa lam bang 
1.,j.,1,,1:l 

ft Jl':1"11. ·rn a. Pakaian Dinas pemerintah 
Harian Khaki daerah 

1.i1 •• ,.,1:i;1 
dan Pakaian kabupaten/kota 

� L " ' r 1 5  Dinas Harian berwarna 
Kemeja Putih dengan ukuran 
pada kegiatan 1 ,5  cm. 
rapat koordinasi 

- lapis kedua 
tingkat nasional, berupa 
tingkat provinsi lingkaran 
dan berwarna 
kabupaten/kota. perunggu 

b. Pakaian Dinas ukuran 
Upacara Besar diameter 2 cm. 
menggunakan - lapis ketiga 
pada kegiatan: berbentuk 

1) Melaksanakan lingkaran sinar 
pelan tikan; logam 45 jari- 

2) upacara 
j ari berwarna 

kemerdekaan 
perunggu 

Republik 
dengan ukuran 

Indonesia; 
diameter 3 ,  5cm. 

3) harijadi 
daerah; dan 

4) hari besar 
lainnya. 
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No. Garn bar 
Tanda 

Jabatan 

Digunakan 
Oleh 

Penggunaan Bahan, W arna 
Dan Ukuran 

( 1 )  (2) (3) (4) (5) 

dengan ukuran 
1,5cm. 

- bahan dasar 
logam 

- lapis pertama 
beru pa lam bang 
Pemerintah 

Pakaian Dinas 
Harian Kemeja 
Putih pada 
kegiatan rapat 
koordinasi 

a. Pakaian Dinas 
Harian Khaki dan 

- lapis kedua 
beru p lingkaran 
berwarna hitam 
ukuran diameter 
2cm. 

Dikenakan pada 
saku atau 

dada se belah 
kanan saat 

menggunakan: 

Lu rah 4. 

tingkat nasional, 
tingkat provinsi 
dan 
kabupaten/ kota. 

b. Pakaian Dinas 
U pacara Besar 
menggunakan 
pada kegiatan: 

3) Melaksanakan 
pelantikan; 

4) upacara 
kemerdekaan 
Republik 
Indonesia; 

3) harijadi 
daerah; dan 

4) hari besar 
lainnya. 

- lapis ketiga 
berbentuk 
lingkaran sinar 
logam 45 jari - 
j ari berwarna 
hitam dengan 
ukuran diameter 
3,5cm. 

(l 
.., 
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Contoh Penggunaan Tanda Jabatan 

a. Tanda Jabatan Kerah 

v> I I 

\� • , . 1 ,  
__,\ : .• ! ·- / __ • 

-- --- 

- .. 

b. Tanda Jabatan Bahu dan Tanda Jabatan Saku 

, .. 

. .-.1 ;L . '  '  
I  . •  • ' ,  •  

j  '  I� ' ·. 
I / \ 

.:_// \..._ ·\ .. 
\ :.-J 

- 

... __ --- 

d. LEN CANA KORPS PEGAW AI REPUBLIK INDONESIA 
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e. PAPAN NAMA 

NAMA PEGAWAI 

- - -  -- � - - � . 

8 C . 1  

• 

2  C:\r1 

f. NAMA KEMENTERIAN DAN NAMA PEMERINTAH DAERAH 

[ KE MENTE RIAN J ___ D_A_L_A_M_N_E_G_E_RI___ 1 5 c I 

6 C M  

[ PEM.KOTA BLITAR Jr m  

6  crn 

g. Lambang Pemerintah Daerah 

h. Pin Bung Karno 

(l 
.. 
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i. tanda pengenal 

PEMERINTAH KOTA 

BLITAR 

Nama Lengkap dan Gelar 
NIP 

Nama 
NlP 

Jabatan 
Unit Kerja 
Gol Darah 
Alamat Kantor : 

a.n WAU KOT A BLJT AR 
Sekretaris Daerah 

Nama lengkap dan Gelar 
Pangkat/golongan 
NlP 

: Nama Jabatan 

: Nama Lengkap dan Gela 

Keterangan warna dasar foto pegawai : 

a. Warna merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama 

b. Warna biru untuk pejabat administrator 

c. Warna hijau untuk pejabat pengawas 

d. Warna orange untuk pelaksana 

e. Warna abu-abu untuk pegawai/pejabat fungsional 

I. KELENGKAPAN 

1 .  TUTUP KEPALA 

No. J enis Penutu p Kepala 

( 1 )  (2) 

1 .  Peci Nasional 

a. Pria 

b. Wanita 

Digunakan 

(3) 

Seluruh ASN 

Waktu 
Penggunaan 

(4) 

a. pada saat 

Keterangan 

(5) 

bahan dasar 
u pacara kain 
menggunakan 
pakaian 
seragam 
KORPRI dan 

b. pada saat 
menggunakan 
Pakaian Sipil 
Lengkap. 

(l 
., 
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No. J enis Pen u tu p Kepala Digunakan Waktu Keterangan 
Penggunaan 

( 1)  (2) (3) (4) (5) 

2 .  Pet Upacara Camat Camat Pada saat a. bahan 
menggunakan dasar kain 

Pakaian Dinas warna 

upacara hi tarn. 

b. lambang 
daerah 
berwarna 
kuning 
emas 
dibordir 
dengan 
lingkaran 
dasar 
berwarna 
hi tarn. 

c .padidan 
kapas 
berwarna 
kuning 
emas 
dibordir. 

d. pita emas 
dengan 
lebar 1 ,75 
cm. 

3 .  Pet U pacara Lurah Lurah Pada saat a. bahan 
menggunakan dasar kain 

Pakaian Dinas 
warn a 
hi tarn. 

upacara 
b. lambang 

daerah 
dibordir 
dengan 
lingkaran 
dasar 
berwarna 
hi tam. 

c .padidan 
kapas 
berwarna 
kuning 
emas 
dibordir. 

d. pita perak 
dengan 
lebar 1 ,75  
cm. 
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No. J enis Pen u tu p Kepala Digunakan Waktu Keterangan 
Penggunaan 

( 1 )  (2) (3) (4) (5) 

4. TopiLapangan JPT Pratama Kegiatan a. Lam bang 
peninjanuan daerah 
dilapangan Kota Blitar 

b. Sebelah 
kanan 
bertuliskan 
Nama 
Perangkat 
Dae rah 

c. Se belah kiri 
nama ASN 

d. Satu lis 
warn a 
kuning 
emas 

e. Padi kapas 
bersusun 
dua lingkar 
depan 

Pejabat Kegiatan a. Lam bang 
administrator peninjanuan daerah 
dan fungsional dilapangan Kota Blitar 
ahli madya b. Sebelah 

kanan 
bertuliskan 
Nama 
Perangkat 
Dae rah 

c. Sebelah kiri 
namaASN 

d. Satu lis 
warn a 
kuning 
emas 

e. Padi kapas 
satu 
lingkar 
de pan 

Pejabat Kegiatan a. Lam bang 
pengawas, peninjanuan daerah 
fungsional dilapangan Kota Blitar 
mahir / penyelia, b. Sebelah 
dan fungsional kanan 
ahli muda dan bertuliskan 
pertama Nama 

Perangkat 
Dae rah 

e 
� 



( 1 )  (2) 
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Digunakan 

(3) 

Waktu 
Penggunaan 

(4) 

Keterangan 

(5) 

c. Sebelah kiri 
namaASN 

d. Satu lis 
warn a 
kuning 
emas 

No. J enis Penutup Kepala 

2) ROMPI 

Pelaksana dan Kegiatan a. Lam bang 
fungsional peninjanuan daerah 
pemula / dilapangan Kota Blitar 
terampil b. Sebelah 

kanan 
bertuliskan 
Nama 
Perangkat 
Dae rah 

c. Sebelah 
kiri nama 
ASN 



3) SEPATU 

NO. JENIS SEPATU 
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PENGGUNAAN KETERANGAN 

( 1 )  

1 .  

2 .  

3. 

(2) (3) 

dapat dikenakan 

pada saat 
menggunakan 

Pakaian Dinas 

Harian, Pakaian 

Dinas Lapangan, 
Pakaian KORPRI, 

dikenakan pada 

saat menggunakan 

Pakaian Sipil 
Lengkap 

dikenakan pada 

saat menggunakan 

Pakaian Dinas 

upacara camat dan 
lurah 

(4) 

- sepatu yang 
dikenakan dapat 
berbentuk pantofel 
mau pun sneakers 

- sepatu harus 
berwarna hitam 
dan/ atau dominan 
hi tam 

sepatu yang dikenakan 

berbentuk pantofel 

berwarna hitam 

sepatu yang dikenakan 

berbentuk pantofel 

berwarna pu tih 
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4. JILBAB 

No. J enis Pakaian Wamajilbab 

( 1 )  (2) (3) 

1 .  PDH khaki Kuning mustard 

2 .  PDH kemeja putih Khaki muda 

3. a. PDH Batik Prabha Balitar Hi tam 

b. PDH Batik Polos dan wama sesuai 
dengan baju 

4. Pakaian Dinas lapangan Hi tam 

5. Pakaian Sipil Lengkap Me rah 

6. Pakaian KORPRI Hi tam 

7. Pakaian PDU Putih 

R. SPESIFIKASI KAIN 

1 .  KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI 

NO JE :JS J1 

Konstruksi 
- etal lusi, he ai per cm 
- . etal pakan, he ai per cm 
- omor benang 1 si. TeX 

- Lusi 
- Lusi : 

· -lomor benang pakan. Tex 
- Anyaman 

- Iuka 

- • 1u1--u1. 

Kekuatan arik Kain, per 2.5 cm 
- Aran lusi, kg 
· Iulur, % 

. Arah pakan, kg 
- Mulur, % 

PE SYARA • .AN YA: 'G 
TOLE RANS! 

SARA iK 
--- 

mun um 

30.5 linimum 

1,9 t 5 °0 

25,1 :.: 5 °0 

-.B = 5 °o 

Keper � / l 
. lu  ak 

Keper � / l 
:\,J · ak  

480 .lmimum 

3 0 . linimum 

3 Kekuatan Sobek Kain. Elmendorf 
- Arah I SI. g 

- Arah pakan, g 

4. Tahan Lunrur 'l\'arna terhadap 
a Pencucian Rumah angga dan 
Kornersial 

- Perubahan varna 
- Penodaan •:arna pada · 

- Po iester 
- Kapas 

b. Gosokan 
- Kering 
- Basah 

c. Keringa 
c. 1 Sifa asam 

- Perubaha.n ·arna 
· Penodaan warna pada : 

- Pol!ester 
- Kapas 

c. s· at basa 

- Perubaha.n r,,arna 
- Penodaan \·arna pada : 

- Po ies er 
- Kapas 

d. Smar erang Hari 

5. Warna 
. L .. 

- a� 

. b• 

25 
1 :-  

4  

3-4 
3-4 

4 

3-4 

.3-4 

3-4 

3-4 

3-4 
4 

Khalr.i 

54.:-S 

7.01 

:!6. 3 

linimum 

Minimum 

· .imum 

inimum 

Minimum 

l!UIDUID 

Minimum 

mun um 

!inimum 

linimuc 

I, inimuo 

iinimum 

. !inimum 

itrumum 

E · "  .8 
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2.  KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA PUTIH 

l NO 

1.  Ko. struksi 
· : eta! lusi, helai per en 
- 7 eta! pakan. he ai per cm 
- Nomor benang 1 si, Tex 

omor benang pakan, Tex 
- Ar vaman 

2. Kekuatan arik Kain, per 2,5 cm 
- Arah lus , kg 
- Mul ur, % 
- Aran pakan, kg 
- Mulur, % 

3. Kekuatan Sobek Kain, E nendorf 
- Arah lusi, g 
- Arah pakan, g 

PERSY ARA TA! YANG 

DISARANKAN 

20.5 
16.5 

23,9 x 2 
23,5 x 2 

Polos 

60.0 

7.0 

9.000 

8.800 

OLER, SI 

1.inimum 

1.in:mum 

= 5o/o 

= 5 %  

1  t1ak  

i.nunum 

rum um 

rum um 
.umum 

t. S JI 

3. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA HITAM 

0 JE as 

"JI 

PERSY • .\RATAN Y.<L�G 
DISA.1.�� KAJ 

OLERANSI 

Konstrnksi 
- etal lusi, hel.ai per c 

eta! pakan. h ai per cm 
om r benang lusi. Tex 
omo:r benang pakan, Tex 

- Anyaman 

2. Kekuatan arik Kain, per 2,5 cm 
- Arah lusi, kg 
- Y..lulur. % 

. Arah pakan, kg 
- Mulu:r. % 

3. Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf 
- Arah lusi. g 

- Arah paka.n, g 

4. Tahan Lunt .. War: a terhadap 
a. Pencucian Rumah Tangga daz 

Komer sial 
- Perubahari warna 
- Penodaan :i.:ar:1a pada : - Polie.ster' 

- Rayon I 

b. Gosokru 

- Keri.ng 
- Basah 

c. Keringa 
c. Sifat asam 

- Perubahan warna 
- Penodaan warna pada : 

-Pclie s ter 
- Ra ·on 

c.2 Sifat basa 
- Perubahan ,.'8.fna 
- Penodaan nuna pada : 

· Po ester 
- Rayon 

d. Sina:r Teran Hari 

.8.5 

i5,5 

33.1 x 2 

33.1  x 2 

Po OS 

65.0 

53,0 

9.000 

8.000 

3-4 

3-4 

3- 

3-4 

3-4 

3-4 

3-4 

1inimwn 
1inimum 

= 5 %  

= 5 %  

1utlak 

Minimum 

Minimum 
rum um 

iinimum 
tirumur.i 

Mi.ru.mum 

nun um 
ununum 

fuumum 

1inimw:i 
1inimum 

, rurnurn 

rum um 
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0 JE as 

Konstruks i 

eta! lusi. h ai per cm 
· - etal pakar . h ai per cm 

omor benang lusi, Tex 
- Lusi 

- Lusi 
- . omor benang pakan, Tex 

- Pakan 
- Pakan II 

- Anvarnan 
. uka .  

uka  

PERSY ARA TAN YANG 

DISAR.\NKAN 

5,0 
31 ,0  

0.6 
3,7 

0.3 

,7  

Keper i / 

Keper ! / 1 

TOLERANS 

Iinimum 

linimum 

= 5 °/o 

= 5 %  

=  5  °/o 

= 5 %  

�v!u· ak 

. l tlak 

2. Kekuatan arik Kain. per ,5 cm 
- Arah lusi. kg 

!ulur. % 

- Arah pakan, kg 
- ·!ulur, % 

3. Kekuatan Sobek Kain, E nendorf 
- Arah lusi, g 
- Arah pakan, r; 

4. :-ah.an tur Warna erhadap 
a Pencucian Rumah Tangga dan 
Kor ersi 

- Perubahan war a 
- Penodaan warna pada : 

- Poliester 
- Kapas 

b. Gosokan 
- K ring 
- Basah 

c. Keringa 
c. Sifat asam 

- Perubahan , ·arna 
- Penodaan \ -arna pada : 

- Po iester 
- Kapas 

c.2 Sifat basa 
- Perubahan vama 
- Penodaan ,1:arna pada : 

- Po iester 
- Kapa.s 

d. Sinar erang Hari 

5. Warna 
- L" 

- a" 
- b* 

.060 

3 0 

23 

16 

4 

3-4 

3-4 

4 

3- 

3-4 

3.4 

4 

3- 
3-4 

4 

Khaki 

48. 3 

5.83 

7 . 1 6  

.mirnura 

,fi unum 

finimum 

finimum 

Minimum 

Minimum 
Iniraum 

inimum 

linimum 

Iinimum 

inimum 

J..'llI:lUID 

!i. i."l.imum 

mun um 

.1£• s 0.8 
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0  JE  JS J 
PE:IBYA.RATAN Y. 'G 

DISARANKA. 

- -+---  

TO ERA.KS 

1. Konstruksi 
- etal usi. he ai per cm 
- Tetal pakan. helai per cm 

- Pakan 

- Pakan 

- omor benang lusi. Tex 
- omor benang pakan, Tex 

- Pakan 

- Pakan 
- Anvaman 

- . .fuka 
- . tuka 

2. Kekuatan arik Kam, per 2,5 cm 
· Arah lusi, kg 
- Iulur, % 

. Arah pakan, kg 
· Iulur. % 

3. Kekuatan Sobek Kain, E nendorf 
- Arah 1 si. g 
. Arah pakan, g 

4. Tahan Lur tut Varna er adap 
a. Pe .cucian Run:ah Tangga dan 
K mersial 

· Perubahan \·arr:a 
· enodaan ·arna pada: 

· Po iester 
- Rayon 

b. Oosokan 
- Kering 
· Basah 

c. eringa 
c. Sifa asazn 

· Perubahan ,-arna 
- Penodaan wama pada: 

· Po iester 
- Ra ·on 

c. Sifat basa 
- Perubahan \'atna 
- Penodaan rar a pada : 

· Poliester 
· Rayon 

d. Smar Terang Hari 

5. Varna 

- L" 
- a" 

- b* 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEPALA AGIAN HUKUM, 

I WIJAYA S.H.  M.H. 

7 9 1 2 1 0  200604 1 008 

2.0 . Iinimum 

1:-.0 .linimum 

1 .0 Minimum 

3 .6 = 5 °o 

33. = 5 °o 
44,9 x = 5 °n 

P.1'bstop . .  utlak 

P.1'bstop 1\lutls.K 

720 . !inimum 

43 �,linlmu:n 

8 . linimum 

8 . linimum 

4 _ linimum 

. linimum 

3-4 

3-4 . Iinimum 

. hnimum 

3- ., I inizr; u.::n 

4 . linimum 

3- . linimu.-n 

3- . Iiriimurn 

. bmmu:n 

3- .linimum 

3- . [inirnum 

4 
. Iimzr.urn 

Eitam 

13.64 

0,8 .sz- s 0.3 

_J -0.09 

WALIKOTA BLITAR, 

ttd. 

SANTO SO 


